Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (

Together) untuk Meningkatkan

pada Materi Alat Ukur by Gunawan, Hendra
SKRIPSI 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT 
(NUMBERED HEAD TOGETHER) UNTUK MENINGKATKAN 
AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATERI ALAT 
UKUR DI SMK PIRI SLEMAN 
Diajukan Kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta  
Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
DISUSUN OLEH: 
HENDRA GUNAWAN 
NIM : 08503244008 
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2013 





MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
	
	
	
					
			


		
	
			
	
 	!
"	#	#	$%$"
&!	
'	
							 	 		
	
		%
	!!			 
&!		"
'

PERSEMBAHAN 
Ayah dan Ibu tercinta dengan penuh kasih sayang dan doa yang mengiringi 
disetiap langkahku, membesarkan dan mendidikku, serta tidak lupa atas 
dukungan berupa material dan harapan yang tulus demi keberhasilanku.
Saudara-saudaraku tersayang yang selalu memberikan doa dan dukungan.
Sahabat-sahabatku di kampus dan di kontrakan dan semua teman-teman angkatan 
2008 Teknik Mesin yang selalu menyemangati dan membantu dalam 
menyelsaikan permasalahan.
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (
Together) untuk Meningkatkan
pada Materi Alat Ukur
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan prestasi belajar siswa 
Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif.
Mesin A yang terdiri dari 17 siswa. Penelitian ini 
siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan t
observasi, serta refleksi dan evaluasi.
dokumentasi, dan tes hasil belajar. Analisis data y
penyajian data, dan analisis tes hasil belajar. 
ini adalah tercapainya Kriteria ketuntasan Minimal 
Alat Ukur bagi 80 % keseluruhan siswa.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
NHT dapat meningkatkan
PIRI Sleman, dengan cara yang diteraplkan 1) 
membagi kelompok 4
secara acak 5) memberikan waktu persentasi
persentasi 7) memberikan tes
memberikan motivasi kepada siswa. H
saat proses pembelajaran siklus I pertemuan pertama
menjadi sebesar 72,58% p
lebih meningkat menjadi
(2) terdapat peningkatan belajar siswa pada siklus 
siswa atau 35,29% dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 10
tuntas atau 58,82% dan me
tuntas atau 100%. Indikator ke
dengan hasil belajar siswa pada Materi Alat Ukur di
78 untuk 80% dari keseluruhan siswa
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa p
kelas X Mesin A SMK PIRI Sleman.
Kata kunci : model pembelajaran
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap usaha pendidikan di Indonesia sesuai dengan fungsi dan 
tujuan Pendidikan Nasional, seperti yang tertulis dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia  No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1, menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujutkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Konsep undang-undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan 
merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk membantu 
perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi 
kepentingan hidupnya sebagai seseorang individu dan sebagai warga 
negara atau masyarakat di masa mendatang. Tak heran jika pendidikan 
mendapat perhatian dari pemerintah. Misalnya dengan digalangkan wajib 
belajar 12 tahun, adanya UU Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional, dan sebagainya yang mengatur tentang 
pendidikan di indonesia. Namun seringkali menjadi hambatan bagi suatu 
negara untuk menciptakan kualitas pendidikan yang baik khususnya di 
negara berkembang. Ada banyak sekali masalah yang dihadapi dalam 
dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses 
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pembelajaran siswa didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir, 
siswa hanya diarahkan untuk sekedar menerima dan menghafal informasi 
atau pengetahuan yang diberikan oleh guru. Siswa hanya dijadikan sebagai 
obyek pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai sumber belajar.  
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari aspek proses dan aspek 
hasil. Proses pembelajaran dapat dilihat dari aspek proses yang berhasil 
apabila selama kegiatan belajar megajar siswa menunjukan aktivitas 
belajar yang tinggi dan terlihat secara aktif baik fisik maupun mental. 
Sedangkan dilihat dari aspek hasil dapat dilihat apabila terjadi perubahan 
perilaku yang positif serta menghasilkan keluaran dengan prestasi yang 
tinggi. Keberhasilan proses pemebelajaran dipengaruhi tiga faktor yaitu 
faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor 
internal yaitu faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri yang 
meliputi dua aspek diantaranya aspek fisiologi (yang bersifat jasmaniah), 
dan aspek psikologis yang meliputi intelegensi siswa, sikap, bakat, minat, 
motivasi dan keaktifan siswa. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 
dari luar diri siswa diantaranya faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan nonsosial yang meliputi kondisi sekolah, sarana kelas, keadaan 
cuaca,waktu belajar yang digunakan, dan lain-lain. Faktor pendekatan 
belajar merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi model 
pembelajaran yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
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Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dapat diukur dari 
keberhasilan siswa dan dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan 
materi, serta hasi belajar siswa. Guru sebagai tenaga pendidik profesional 
juga mempunyai peran yang sangat penting. Guru adalah salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan pendidikan karena apapun tujuan-tujuan 
penting tentang pendidikan yang dibuat oleh para pembuat kebijakan 
sebenarnya dilaksanakan dalam situasi pembelajaran di kelas. Oleh karena 
itu, guru sebaiknya memperhatikan hal-hal yang terkait dengan 
pembelajaran yang digunakan dan model pembelajaran yang bervariasi. 
Dalam mengimbangi kenyataan terebut, maka harus ada perubahan 
dalam pembelajarannya, terutama dari strategi pembelajaran yang 
diterapkan. Pencapain tujuan dari proses pembelajaran dapat dilihat dari 
hasil belajar yang diperoleh dari sikap dan perilaku siswa. Namun masih 
banyak temuan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. 
Pemasalahan-permasalahan tersebut antara lain adalah mengenai 
pembelajaran siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang belum optimal, 
seperti saat pelajaran berlangsung para siswa cendrung tidak 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Aktivitas belajar 
siswa pada saat proses belajar mengajar kurang optimal, seperti contoh 
siswa asyik mengobrol dengan temannya saat guru menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga pembelajaran hanya satu arah. Penggunaan model 
pembelajaran yang kurang bervariasi atau kurang melibatkan siswa dalam 
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proses pembelajaran menyebakan aktivitas belajar kurang sehingga 
berdampak rendahnya prestasi belajar siswa. Model yang digunakan oleh 
guru pada umumnya merupakan model pembelajaran konvensional. Dalam 
hal ini yang umum digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 
yaitu menggunakan metode ceramah. 
Penelitian ini dilakukan di SMK PIRI Sleman yang merupakan 
salah satu lembaga pendidikan menengah tingkat atas yang merupakan 
sekolah kejuruan dibawah naungan yayasan Perguruan Islam Republik 
Indonesia (PIRI). Seperti halnya SMK lainnya, SMK PIRI Sleman juga 
telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa 
terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan KTSP. Salah satunya pada 
Mata Pelajaran Kerja Bangku yang membahas tentang Materi Alat Ukur 
Presisi. Pembelajaran pada materi alat ukur tersebut belum menunjukan 
hasil yang optimal (salah satu kendala utama adalah kurangnya antusiasme 
siswa untuk belajar siswa lebih cenderung menerima apa saja yang 
disampaikan oleh guru, diam dan enggan dalam mengemukakan 
pertanyaan maupun pendapat). Hal ini dikarenakan oleh pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru cenderung menggunakan metode pembelajaran 
konvensional yakni ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Padahal 
dalam kerangka pembelajaran materi alat ukur, siswa wajib dilibatkan 
secara mental, fisik dan sosial untuk membuktikan sendiri tentang 
kebenaran dari teori-teori  yang telah dipelajarinya melalui proses ilmiah. 
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Jika hal ini tidak tercakup dalam proses pembelajaran dapat dipastikan 
penguasaan konsep pembelajaran alat ukur akan kurang dan akan 
menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa yang pada akhirnya akan 
mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan. 
Rendahnya prestasi siswa pada materi alat ukur dapat menghambat 
ketercapaian tujuan pendidikan. Rendahnya prestasi belajar siswa pada 
materi alat ukur dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain rendahnya 
daya tangkap siswa terhadap materi yang diberikan, kurangnya motivasi 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sarana yang kurang 
mendukung dan metode ataupun media  pembelajaran yang digunakan 
kurang sesuai. 
Atas dugaan di atas maka peneliti menawarkan suatu tindakan 
alternatif untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model 
pembelajaran lain yang lebih mengutamakan aktivitas siswa dan memberi 
kesempatan siswa untuk mengembangkan potensinya secara maksimal. 
Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 
kooperatif.  
Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi 
pendidikan yang menekankan berpikir dan latihan bertindak demokratis, 
pembelajaran aktif, perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan 
dalam  masyarakat multibudaya. Dalam  pelaksanaannya pembelajaran 
kooperatif dapat merubah peran guru dari peran terpusat pada guru ke 
peran pengelolah aktivitas kelompok kecil. Sehingga dengan demikian 
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peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan siswa akan 
semakin terlatih untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, bahkan 
permasalahan yang dianggap sulit sekalipun. Beberapa peneliti yang 
terdahulu yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut dengan beberapa tipe 
telah memberikan masukan yang berarti bagi sekolah, guru dan terutama 
siswa dalam meningkatkan prestasi. Oleh karena itu peneliti ingin 
mengetahui pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural tipe 
Numbered Heads Together (NHT). 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa lebih bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan karena dalam pembelajaran 
kooperatif tipe NHT siswa dalam kelompok diberi nomor yang berbeda. 
Setiap siswa dibebankan untuk menyelesaikan soal yang sesuai dengan 
nomor anggota mereka. Tetapi pada umumnya mereka harus mampu 
mengetahui dan menyelesaikan semua soal yang diberikan oleh guru.  
Pembelajaran kooperatif tipe NHT juga dinilai lebih memudahkan 
siswa berinteraksi dengan teman-teman dalam kelas dibandingkan dengan 
model pembelajaran langsung yang selama ini diterapkan oleh guru. Pada 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa perlu berkomunikasi satu 
sama lain, sedangkan pada model pembelajaran langsung siswa duduk 
berhadap-hadapan dengan guru dan terus memperhatikan gurunya.  
Berdasarkan uraian di atas maka, peneliti tertarik melaksanakan 
penelitian tentang ” Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
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(Numbered Head Together) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi 
Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di SMK PIRI Sleman “ 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, terdapat beberapa 
masalah yang dapat diindentifikasi. Adapun identifikasi masalahnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Cara pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran belum 
terlaksana. 
2. Hasil belajar siswa SMK PIRI Sleman pada materi Alat ukur masih 
rendah dan kurang optimal (efektif). 
3. Metode pembelajaran yang digunakan di SMK PIRI Sleman kurang 
variatif khususnya pada materi Alat Ukur. 
4. Aktivitas Belajar Siswa selama proses pembelajaran Alat Ukur masih 
kurang optimal. 
5. Metode pembelajaran yang digunakan belum tepat. 
6. Belum diketahui penerapan penggunaan metode NHT (Numbered 
Head Together) untuk menigkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa 
pada materi Alat Ukur. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka perlu diadakan pembatasan 
masalah agar peneliti lebih fokus dalam menggali dan mengatasi 
permasalahan yang ada. Masih terdapat kendala yang muncul untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif. Penelitian ini menitikberatkan pada 
faktor eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran yaitu model 
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran kooperatif merupakan 
salah satu solusi yang baik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa 
dan perlu dikembangkan oleh guru. Penelitian ini difokuskan dalam hal 
bagaimana cara meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada materi 
alat ukur kelas X mesin A SMK PIRI Sleman melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head together).
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 
masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana cara meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa kelas X 
mesin A pada Materi Alat Ukur di SMK PIRI Sleman dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) ? 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam suatu penelitian, tujuan merupakan salah satu alat kontrol yang 
dapat dijadikan sebagai petunjuk, agar penelitian ini dapat berjalan sesuai 
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dengan yang diinginkan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah:  
Mengevaluasi Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
(Numbered Head Together) dalam Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi 
Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur Siswa Kelas X Mesin A SMK PIRI 
Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan penulis mengetahui 
kualitas pembelajaran di SMK PIRI Sleman khususnya kelas X Mesin A. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi penulis 
sebagai mahasiswa program kependidikan yang kelak akan terjun dalam 
dunia pendidikan. 
2. Bagi Jurusan Teknik Pemesinan di SMK PIRI Sleman 
 Penggunaan metode NHT pada pembelajaran sebagai upaya 
peningkatan kualitas belajar siswa dapat lebih dikembangkan lagi 
pada berbagai jurusan di SMK PIRI Sleman. 
 Memberikan informasi tentang pengaruh metode pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar siswa pada materi Alat Ukur siswa kelas X Mesin A program 
keahlian teknik pemesinan SMK PIRI Sleman. 
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3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 
maupun referensi ilmiah bidang pendidikan bagi mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta pada umumnya dan Fakultas Teknik pada khususnya. 
Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan 
penelitian untuk penelitian lanjutan mengenai permasalahan yang sejenis.
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian Aktivitas Belajar 
Aktivitas merupakan motor dalam kegiatan belajar, siswa 
dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah hasil belajar. 
Untuk dapat memproses dan mengolalah hasil belajarnya siswa 
secara efektif, siswa dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, 
dan emosional. Aktivitas belajar siswa merupakan segala bentuk 
kegiatan yang dilakukan siswa baik di sekolah maupun di luar 
sekolah yang mendukung kegiatan belajarnya. Banyak jenis 
aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas 
belajar siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mecatat seperti 
yang terdapat di sekolah-sekolah. 
Aktivitas merupakan akses yang terpenting dari asas-asas 
didaktik karena belajar sendiri merupakan kegiatan dan tanpa 
adanya kegiatan tidak mungkin seseorang belajar. Dalam proses 
belajar mengajar siswalah yang harus membangun pengetahuannya 
sendiri. Sedangkan guru berperan untuk menciptakan kondisi yang 
kondusif dan mendukung bagi terciptanya pembelajaran yang 
bermakna. 
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Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Akativitas harus dilakukan oleh siswa 
sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Sardiman 
(2006:95-96) berpendapat bahwa dalam belajar siswa diwajibkan 
berperan aktif, dengan kata lain belajar sangat diperlukan untuk 
adanya suatu aktivitas. Sehingga seperti istilah yang mengatakan 
“tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas” dengan begitu aktivitas 
belajar sangatlah berpengaruh terhadap berlangsungnya 
keberhasialan dalam proses belajar. 
Aktivitas dalam belajar mempunyai prinsip-prinsip yang 
menganut pada sudut pandang ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa 
modern. Menurut ilmu jiwa lama bahwa dalam proses 
pembelajaran guru selalu mendominasikan kegiatan. Siswa sangat 
pasif, yang aktif justru gurunya dan segala sesuatu gagasan, ide-ide 
berasal dari gurunya, maka siswa memiliki tidak aktivitas maupun 
krativitas. Sedangkan menurut ilmu jiwa modern bahwa jiwa 
manusia itu sebagai sesuatu yang dinamais, yakni mempunyai 
potensi dan energi sendiri. Oleh karena itu, secara alami siswa itu 
bisa secara aktif karena adanya motivasi dan didorong oleh 
bermacam-macam kebutuhan. Siswa dipandang sebagai organisme 
yang mempunyai potensi untuk berkembang, maka tugas guru 
membimbing dan menyediakan kondisi agar siswa dapat
mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal inilah siswa 
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yang beraktivitas, berbuat dan terus aktif sendiri (Sardiman, 
2006:97-100). 
Aktivitas belajar yang dimaksud adalah bersifat fisik, 
mental, intlektual, emosional, unuk memperoleh hasil belajar. 
Menurut Piaget dalam Sardiman (2006: 100-103) menerangkan 
bahwa seorang anak itu berfikir sepanjang ia berbuat. Tanpa 
perbuatannya berarti anak itu tidak berfikir. Maka agar anak 
berfikir sendiri harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. 
Berpikir pada taraf verbal baru akan timbul setelah anak itu berfikir 
pada taraf perbuatannya. Dengan demikaian jelas bahwa aktivitas 
itu memiliki arti luas, baik yang bersifat fisik/jasmani maupun 
mental/rohani. 
Aktivitas belajar yang terjadi dalam proses pembelajaran 
cukup kompleks dan bervariasi. Banyak aktivitas yang dapat 
dikembangkan dalam lingkungan sekolah, tidak hanya sekedar 
mendengarkan dan mencatat saja melaikan aktivitas-aktivitas lain 
juga dapat dikembangkan yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran. Karakteristik aktivitas menurut Uzer Usman 
(2002:23) keterlibatan intelektual-emosional siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar yang bersangkutan, asimilasi dan akomodasi 
kognitif dalam pencapaian pengetahuan, perbuatan serta 
pengalaman langsung terhadap upaya baliknya dalam pembentukan 
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keterampilan dan penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam 
pembentukan sikap. 
Aktivitas belajar pada materi alat ukur adalah kegiatan 
belajar siswa saat proses pembelajaran pada materi alat ukur. 
Aktivitas belajar siswa ini contohnya memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru ketika menyampaikan materi alat 
ukur, bertanya atau berdiskusi mengenai materi, dan mengerjakan 
soal latihan yang diberikan oleh guru. 
Aktivitas belajar siswa pada materi alat ukur yaitu siswa 
harus bisa memahami materi yang diberikan oleh guru mengenai 
materi alat ukur salah satunya mengenai jangka sorong, perhatian 
siswa terhadap penjelasan guru, siswa mampu bekerja sama dalam 
kelompok, siswa mampu mengemukakan pendapat, mendengarkan 
dengan baik ketika temannya berpendapat, salaing membantu 
dalam menyelsaikan masalah. 
Berdasarkar dari uraian di atas maka aktivitas belajar siswa 
pada materi alat ukur mencakup dari beberapa kegiatan yaitu 
memperhatikan penjelasan guru, bertanya tentang materi yang 
disampaikan oleh guru, mencatat materi yang disampaikan oleh 
guru, mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru, 
mendemonstrasikan cara penggunaan alat ukur dan siswa mampu 
mempersentasikan jawabannya. 
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b. Klasifikasi Aktivitas Belajar Siswa 
Paul B. Diedrich dalam Sardiman, A.M (2006:101) 
membuat suatu daftar kegiatan siswa yang dapat digolongkan 
sebagai berikut : 
1) Visual Activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, 
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain. 
2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi, interupsi. 
3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato. 
4) Writing activities, seperti misalanya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin. 
5) Drawing activities, misalnya: menggambarkan, membuat 
grafik, peta, diagram. 
6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: 
melakukan percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, 
bermain, berkebun, beternak. 
7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan-
hubungan, mengambil keputusan. 
8) Emotioanal activities, sepeti misalaya, menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  
Dengan demikian bisa kita lihat bahwa aktivitas siswa 
sangat bervariasi, peran gurulah yang menjamin siswa untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam kondisi yang 
ada. Guru juga harus selalu memberi kesempatan bagi siswa untuk 
bersikap aktif mencari, memperoleh, dan mengelolah proses hasil 
belajarnya. 
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Dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa agar siswa 
dapat berperan aktif dalam proses pemebelajaran terdapat beberapa 
hal yang dilakukan yaitu: 
1) Pemberian kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 
hambatan yang dialaminya. 
2) Memelihara minat, kemauan, dan semangat belajarnya 
sehingga terwujut tindak belajar. 
3) Menggunakan waktu secara tertib, penguatan dan secara 
gembira terpusat pada prilaku belajar. 
4) Guru merangsang siswa dengan penguat memberi rasa percaya 
diri. 
c. Pengukuran Aktivitas Belajar 
Kegiatan belajar mengajar mengandung unsur aktivitas 
pada diri siswa meskipun kadarnya berbeda-beda. Menurut 
McKeachie dalam Uzer Usman (2002:23). pengukur aktivitas 
siswa terdiri dari : 
1) Partisipasi belajar siswa dalam menentukan tujuan kegiatan 
belajar mengajar. 
2) Penekanan pada aspek efektif dalam pengajaran. 
3) Partisispasi dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
terutama yang berbentuk interaksi antara siswa. 
4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangan siswa 
yang kurang relevan atau yang salah. 
5) Keeratan hubungan kelas antar kelompok. 
6) Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil 
keputusan yang penting dalam kegiatan di sekolah. 
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7) Jumlah waktu yang diguanakan untuk menangani masalah 
pribadi siswa, baik yang berhubungan ataupun yang tidak 
berhubungan dengan pelajaran. 
Dengan demikian bisa kita lihat bahwa pengukuran 
aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar 
mengajar mengandung unsur aktivitas pada diri siswa meskipun 
kadar setiap siswa berbeda-beda. Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa pengukuran aktivitas siswa merupakan 
partisipasi dalam melaksanakan kegiatan dalam proses 
pembelajaran yang menentukan tujuan kegiatan pembelajaran,  
terutama yang berbentuk interaksi antar siswa serta guru memberi 
kesempatan kepada siswa utuk mengambil keputusan dalam 
kegiatan belajar. 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian belajar 
Pengertian belajar sendiri secara umum adalah perubahan 
pada diri orang yang belajar karena pengalaman dengan serangkai 
kegiatan. Misalkan dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru, mengingat, dan lain sebagainya. Menurut Dalyono 
(2009:209) “belajar adalah suatu proses aktif, yang dimaksud 
proses aktif disini ialah, bukan hanya aktivitas yang tampak seperti 
gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktivitas-aktivitas mental, 
seperti proses berpikir, mengingat dan sebagainya”.
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Oemar Hamaik (2004:28) berpendapat bahwa “belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan”. Hampir sama dengan apa yang 
disampaikan Oemar Hamalik, Muhubbin Syah (2008: 92)
mengidentifikasi belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah 
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwa 
perubahan dalam diri seseorang banyak sekali baik bersifat 
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan 
dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. 
Menurut Sardiman (2006: 24-25) mengemukakan prinsip-
prinsip belajar yang harus diketahui antara lain: 
1) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 
kelakuannya. 
2) Belajar merupakan proses dan penahapan serta kematangan 
diri para siswa. 
3) Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan 
motivasi. 
4) Belajar merupakan proses percobaan dan conditioning atau 
pembiasaan. 
5) Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan 
dalam rangka menentukan isi pelajaran. 
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6) Belajar dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: (1) diajar 
secara langsung, (2) kontrol, kontak, penghayatan, dan 
pengalaman langsung, (3) pengenalan dan atau peniruan. 
7) Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan 
lebih efektif mampu membina sikap, keterampilan, cara 
berfikir kritis, dan lain-lain, bila dibadingkan dengan hafalan 
saja. 
8) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak 
mempengaruhi kemampuan belajar yang bersangkutan 
9) Bahan pelajaran yang bermakna, lebih mudah dan menarik 
untuk dipelajari, daripada yang kurang bermakna. 
10) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta 
keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah 
belajar. 
11) Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam 
tugas, sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya  
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 
seseorang sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan berlangsung seumur hidup. 
Pengertian tentang belajar yang dikemukakan oleh para ahli 
memiliki perbedaan. Sugihartono, dkk (2007:74) menyatakan 
bahwa belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku 
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dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap 
karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993:4) 
belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu 
dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya, perubahan tingkah 
laku tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat 
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun 
yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Proses belajar mengajar 
merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 
Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai 
subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan 
mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru 
sebagai pengajar. Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu 
kegiatan manakala terjadi interaksi guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, pada saat pelajaran itu berlangsung (Nana Sudjana, 
1987:28). 
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal (Sugihartono dkk, 2007: 76). Faktor 
internal merupakan faktor yang ada di dalam diri individu yang 
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sedang belajar/kemampuan siswa. Faktor eksternal adalah faktor 
yang datangnya dari luar individu/dari lingkungan siswa belajar. 
a) Faktor internal 
Faktor internal yang mempengaruhi belajar dalam diri 
individu meliputi faktor kesehatan, minat dan bakat. Kesehatan 
merupakan faktor jasmani yang berpengaruh dalam belajar. 
Siswa akan belajar dengan baik jika dirinya dalam keadaan 
sehat. Minat dan bakat merupakan faktor psikologis yang 
berpengaruh dalam belajar. Minat siswa untuk belajar dapat 
dilakukan penguatan atau motivasi agar dapat belajar dengan 
lebih baik, sedangkan bakat yang dibawa siswa harus
dikembangkan agar dapat bermanfaat dengan baik. 
b) Faktor eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi dalam belajar 
meliputi faktor keluarga dan faktor sekolah. Faktor keluarga 
dapat meliputi cara orang tua mendidik, hubungan antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua. Faktor sekolah yang mempengaruhi 
belajar meliputi strategi mengajar, hubungan guru dengan 
siswa, hubungan antar siswa, disiplin sekolah dan metode 
belajar. 
Dari uraian di atas, faktor internal belajar dapat dilakukan 
dengan cara memberikan suatu motivasi agar siswa lebih bersemangat 
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dalam berlajar. Sedangkan faktor eksternal belajar yang ada di sekolah 
yang akan lebih mudah dilakukan guru adalah dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang menyenangkan, dapat membuat siswa 
lebih aktif dan bersemangat dalam belajar. Metode belajar termasuk 
salah satu faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan dalam mempelajari materi-materi pelajaran. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah usaha yang dilakukan individu dengan sengaja untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang berbeda dengan 
sebelum melakukan belajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Perubahan tersebut mencakup perubahan berbagai aspek kepribadian 
yang meliputi fisik dan psikis. Dengan belajar seseorang siswa akan 
mengalami perubahan tingkah laku dan semakin sering belajar 
dilaksanakan maka perubahan tingkah laku akan semakin besar. 
b. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar menurut A.M Sardiman (2011:26-28) terbagi 
dalam tiga jenis yaitu:  
1) Untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini ditandai dengan 
kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan dan kemampuan 
berfikir sebagai hal yang tidak dapat dipisahkan. Tujuan ini 
memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam 
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kegiatan belajar, karena dalam hal ini peranan guru sebagai 
pengajar lebih menonjol. 
2) Penanaman konsep dan keterampilan. Penanaman konsep atau 
merumuskan konsep, juga memerlukan keterampilan, yaitu 
keterampilan yang bersifat jasmani dan rohani.  
3) Pembentukan sikap. Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku 
dan pribadi anak didik, guru harus bijak dan hati-hati dalam 
pendekatannya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan 
dan pembentukan sikap dan nilai-nilai. 
c. Proses Belajar 
Proses belajar dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu 
faktor yang berasal dari diri individu dan faktor yang berasal dari luar 
diri individu. faktor yang terdapat di dalam individu dikelompokkan 
menjadi dua faktor, yaitu faktor psikis dan faktor fisik. Termasuk 
didalamnya faktor psikis antara lain: kognitif, afektif, psikomotor, 
campuran, kepribadian, sedangkan yang termasuk faktor fisik meliputi 
kondisi indra, anggota badan, tubuh, kelenjar, syaraf dan organ-organ 
dalam tubuh. Faktor luar individu meliputi faktor sosial ekonomi, guru, 
metode mengajar, kurikulum, materi pelajaran, sarana dan prasarana. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Nana Sudjana (2010: 39) 
bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 
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utama yaitu faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari 
luar diri siswa. faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan 
yang dimilikinya. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa 
juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap 
dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi faktor fisik dan 
faktor psikis. 
Dari uraian di atas, faktor internal belajar dapat dilakukan 
dengan cara memberikan suatu motivasi agar siswa lebih bersemangat 
dalam berlajar. Sedangkan faktor eksternal belajar yang ada di sekolah 
yang akan lebih mudah dilakukan guru adalah dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang menyenangkan, dapat membuat siswa lebih 
aktif dan bersemangat dalam belajar. Metode belajar termasuk salah 
satu faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi yang digunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan dalam mempelajari materi-materi pelajaran.
d. Pengertian Hasil Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur 
Indikator hasil pembelajaran bisa dilihat dari segi proses dan 
hasil. Dari segi proses menekankan kepada pengajaran sebagai suatu 
proses haruslah merupakan interaksi dinamais sehingga siswa yang 
merupakan subyek belajar mampu mengembangkan potensi dengan 
belajar sendiri dan tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara 
maksimal dan efektif. Sedangkan dari segi hasil menekankan kepada 
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tingkat penguasaan tujuan oleh siswa baik dari segi kualitas maupun 
segi kuantitas. (Nana Sudjana, 2004: 35) 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 250-251) hasil belajar 
merupakan hal yang dapa dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan 
sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada 
jenis-jenis ranahyaitu ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah 
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 
terselsaikannya bahan ajar. 
Oemar Hamalik (2004: 30) mengidentifikasi “hasil belajar 
adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku 
pada orang tersebut, misalnya tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti”. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2007:102) “hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting 
dalam proses pebelajaran di sekolah. Proses penilaian terhadap hasil 
belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
sisa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan 
belajar mengajar. Sedangkan hasil belajar pada Materi Alat Ukur 
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adalah hasil evaluasi Materi Alat Ukur yang dicapai oleh siswa setelah 
melakukan proses belajar dalam mempelajari atau memahami 
kompetensi Alat ukur di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor 
atau angka yang diperoleh oleh siswa melalui tes mengenai Materi Alat 
Ukur, misalnya siswa mampu membaca skala pada jangka sorong. 
3. Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran 
dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki 
tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelsaikan tugas kelompok, 
setiap anggota kelompok saling bekerjasama dan membantu untuk 
memahami suatu bahan pembelajaran. 
Etin Solihatin dan Raharjo (2007 : 4) berpendapat bahwa pada 
dasarnya Cooperatif Learning mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap dan perilaku bersama dan bekerja atau membantu diantara 
sesama dlam sturktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang 
terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 
Sedangkan menurut Anita Lie (2008 : 12) “Pembelajaran kooperatif 
merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak 
didik untuk bekerjasama  dengan sesama siswa dalam tugas-tugas 
struktur”. 
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Hamid Hasan (Etin Solihatin, 2007 : 4) mengatakan bahwa 
“Cooperatif Learning mengandung pengertian bekerjasama dalam 
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa secara 
individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 
kelompoknya”. 
Manusia memerlukan kerja sama karena manusia merupakan 
makhluk sosial yang mempunyai potensi, latar belakang, serta harapan 
masa depan yang berbeda-beda. kerja sama merupakan kebutuhan 
yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja 
sama, tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, atau sekolah. 
Tanpa kerja sama kehidupan akan punah (Lie, 2004:28) 
Perbedaan antar manusia yang tidak terkelola dengan baik 
dapat menimbulkan perdebatan dan kesalahpahaman antar sesamanya. 
Untuk menghindari hal tersebut maka diperlukan interaksi yang baik 
antar individu. Dimana, dalam interaksi tersebut harus ada saling 
tenggang rasa. Dalam pembelajaran, interaksi tersebut dapat terjadi 
dan ditemukan dalam proses pembelajaran kooperatif. Menurut Lie 
(2004:29) model pembelajaran kooperatif berbeda dengan sekedar 
belajar dalam kelompok. Perbedaan ini terletak pada adanya unsur-
unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yang tidak ditemui dalam 
pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. Prosedur model 
pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan benar akan 
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memungkinkan pendidik mengelolah kelas dengan lebih efektif. Ciri-
ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajarnya. 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah. 
c. Apabila mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 
agama, etnis dan jenis kelamin yang berbeda-beda. 
d. Pembelajaran lebih berorientasi kepada kelompok daripada 
individu. 
Tidak semua kerja kelompok bisa dianggap belajar kooperatif. 
Sistem pengajaran cooperative learning bisa didefinisikan sebagai 
sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur. Lima unsur pokok 
yang termasuk dalam struktur ini adalah sebagai berikut: 
a. Saling ketergantungan yang positif antar anggota kelompok, karena 
keberhasilan kelompok sangat bergantung pada usaha setiap 
anggota kelompok untuk saling belajar dan mengajari teman-
temannya sehingga teman sekelompoknya paham. Sistem penilaian 
dalam metode ini mampu memacu siswa yang berkemampuan 
rendah untuk bekerja tanpa ada rasa minder karena bagaimanapun 
juga mereka bisa menyumbangkan nilai kepada kelompoknya. 
Sebaliknya, siswa yang berkemampuan tinggi tidak merasa 
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dirugikan oleh teman yang berkemampuan rendah karena mereka 
juga telah memberikan sumbangan nilai. 
b. Tanggung jawab perseorangan, karena setiap anggota diharuskan 
bekerja menyumbangkan pikiran untuk menyelesaikan tugas dan 
pada akhir pembelajaran siswa harus berusaha agar memperoleh 
nilai yang tinggi agar dia mampu menyumbangkan poin nilai 
kepada kelompoknya. 
c. Tatap muka antar anggota, agar setiap anggota dapat berinteraksi 
untuk memadukan pikiran yang berbeda dalam menyelesaikan 
masalah sehingga tercipta rasa saling menghargai, memanfaatkan 
kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing anggota yang 
memiliki latar belakang yang berbeda sehingga dapat memperluas 
wawasan untuk lebih memahami pelajaran. 
d. Komunikasi antar anggota, karena dalam proses kelompok ini 
semua anggota akan berusaha untuk saling berkomunikasi secara 
baik dalam rangka mencapai kata mufakat untuk menyelesaikan 
masalah yang dalam prosesnya mereka harus bisa menggunakan 
kata-kata yang bijaksana. Hal ini disebabkan karena didalam 
kelompok terdapat perbedaan latar belakang masing-masing 
anggota sehingga proses ini dapat memperkaya siswa dalam 
perkembangan mental dan emosional. 
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e. Evaluasi proses kelompok, karena keberhasilan belajar dari 
kelompok sangat menentukan tercapainya tujuan belajar. Evaluasi 
kelompok ini bisa dilakukan setelah beberapa kali kerja kelompok. 
Untuk memenuhi kelima unsur tersebut harus dibutuhkan proses 
yang melibatkan niat dan kiat para anggota kelompok para peserta didik 
harus mempunyai niat untuk bekerja sama dengan yang lainnya dalam 
kegiatan belajar kelompok yang akan saling menguntungkan. Selain 
niat, peserta didik juga harus menguasai kiat-kiat berinteraksi dan 
bekerja sama dengan orang lain. Salah satu cara untuk mengembangkan 
niat dan kerja sama antar peserta didik dalam model pembelajaran 
kooperatif adalah melalui pengelolaan kelas. Ada tiga hal penting yang 
perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas model pembelajaran 
kooperatif, yakni pengelompokan, semangat kerja sama dan penataan 
ruang kelas.  
a. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
Menurut Stahl dalam Ismail (2002: 12) bahwa ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif adalah :  
1) Belajar dengan teman 
2) Tatap muka antar teman  
3) Mendengarkan diantara anggota  
4) Belajar dari teman sendiri dalam kelompok  
5) Belajar dalam kelompok kecil  
6) Produktif berbicara atau mengemukakan pendapat  
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7) Siswa membuat keputusan  
8) Siswa aktif  
Sedangkan menurut Johnson dalam Ismail (2002: 12) bahwa 
pembelajaran kooperatif mempunyai ciri :  
1) Saling ketergantungan yang positif  
2) Dapat dipertanggungjawabkan secara individu  
3) Heterogen  
4) Berbagi kepemimpinan  
5) Berbagi tanggung jawab  
6) Ditekankan pada tugas dan kebersamaan  
7) Mempunyai ketrampilan dalam berhubungan sosial  
8) Guru mengamati  
9) Efektifitas tergantung kepada kelompok 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut :  
1) Siswa belajar dalam kelompok, produktif mendengar, mengemukakan 
pendapat dan membuat keputusan secara bersama.  
2) Kelompok siswa yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau 
dari latar belakang sosial, jenis kelamin, dan kemampuan belajar.  
3) Panghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok.
Menurut Ibrahim (2000: 6) unsur-unsur dalam pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut :  
1) Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka sehidup 
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sepenanggungan bersama.  
2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, 
seperti milik mereka sendiri.  
3) Siswa harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama.  
4) Siswa haruslah berbagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompoknya.  
5) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan 
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.  
6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama dalam proses belajarnya.  
7) Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif mempunyai dua tujuan yang hendak dicapai :  
1) Hasil belajar akademik  
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli yang 
berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalam 
membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit.  
2) Pengakuan adanya keragaman  
Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar siswa dapat 
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menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai macam 
perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan 
suku, agama, kemampuan akademik dan tingkat sosial.
3) Pengembengan keterampilan 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan siswa. Keterampilan siswa yang dimaksud dalam 
pembelajaran kooperatif adalah berbagi tugas dengan anggota 
kelompok, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, 
mengemukakan pendapat, ide atau gagasan, bekerja sama dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
c. Fase-fase Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Ibrahim (2000:10) adapun beberapa fase-fase
pembelajaran kooperatif seperti table di bawah ini:
Tabel. 1. Fase-Fase pembelajaran kooperatif 
FASE TINGKAH LAKU GURU 
Fase – 1  
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa  
Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa belajar 
Fase – 2  
Menyajikan informasi  
Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan 
Fase – 3  
Mengorganisasikan 
siswa ke dalam 
kelompok-kelompok 
belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi 
secara efisien 
Fase – 4  
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar  
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
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Fase – 5  
Evaluasi  
Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok 
mempresentasekan hasil kerjanya. 
Fase – 6  
Memberikan 
penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya hasil belajar 
individu maupun kelompok 
d. Manfaat Pembelajaran Kooperatif 
Manfaat model pembelajaran kooperatif bagi siswa dengan hasil 
belajar yang rendah, antara lain Linda Lundgren dalam Ibrahim (2000: 
18) adalah : 
1) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi  
2) Memperbaiki kehadiran  
3) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar 
4) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil  
5) Konflik antar pribadi berkurang  
6) Pemahaman yang lebih mendalam  
7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi 
8) Hasil belajar lebih tinggi 
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur khusus 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa dalam 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan isi akademik. Tipe ini 
dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim (2000 : 28) dengan melibatkan 
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para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.  
 Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep 
Spencer Kagen dalam Ibrahim (2000 : 28) untuk melibatkan lebih banyak 
siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dengan 
mengecek pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut. Sebagai 
pengganti pertanyaan lansung kepada seluruh kelas, guru menggunakan 
empat langkah sebagai berikut : (a) Penomoran, (b) Pengajuan pertanyaan, 
(c) Berpikir bersama, (d) Pemberian jawaban. 
Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan menjadi enam 
langkah sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan penelitian ini. Keenam 
langkah tersebut adalah sebagai berikut :  
a. Persiapan  
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran 
dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT. 
b. Pembentukan Kelompok  
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa. Guru 
memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama 
kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan 
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percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, jenis kelamin dan 
kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan kelompok 
digunakan nilai siswa sebelum penerapan metode pembelajan koopertif 
tipe NHT sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.  
Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru 
memperkenalkan keterampilan kooperatif dan menjelaskan tiga aturan 
dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu :  
1) Tetap berada dalam kelas  
2) Mengajukan pertanyaan kepada kelompok sebelum mengajukan 
pertanyaan kepada guru  
3) Memberikan umpan balik terhadap ide-ide serta menghindari saling 
mengkritik sesama siswa dalam kelompok  
c. Diskusi Masalah  
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap 
siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok, 
setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan 
bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah 
ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 
Pertanyaan dapat bervariasi, dari spesifik sampai yang bersifat umum. 
d. Memanggil Nomor Anggota atau Pemberian Jawaban  
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari 
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.  
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e. Memberi Kesimpulan  
Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 
f.    Memberikan Penghargaan  
Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan berupa kata-kata 
pujian pada siswa dan memberi nilai yang lebih tinggi kepada 
kelompok yang hasil belajarnya lebih baik. 
5. Pembelajaran Materi Alat Ukur 
a. Lingkup Belajar 
Pelajaran awal tentang penggunaan alat ukur dasar presisi 
diantaranya adalah membahas tentang jangka sorong dan mikrometer. 
Sesuai dengan SKKD Teknik Pemesinan SMK PIRI Sleman termasuk di 
dalamnya adalah menjelaskan cara penggunaan alat ukur mekanik 
presisi, mengidentifikasi alat ukur mekanik presisi, memelihara alat ukur 
mekanik presisi. (Sumber: SKKD Teknik Pemesinan SMK PIRI Sleman). 
b. Materi Pokok Pembelajaran 
Sesuai dengan Silabus Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 
kegiatan pembelajaran pada materi pemebelajaran alat ukur adalah 
mengidentifikasi macam-macam alat ukur presisi, mengetahui fungsi 
alat ukur presisi dan mendomonstrasikan cara pengukuran benda sesuai 
dengan prosedur. (Sumber : Silabus Kompetensi Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK PIRI Sleman). 
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Sebagian besar pengukuran dalam bidang pemesinan adalah 
menyangkut pengukuran linier atau pengukuran panjang. Diameter 
poros, diameter silinder, tinggi nok, kedalaman alur ring piston 
merupakan contoh dari dimensi panjang (linier). Untuk itu perlu 
dipelajari bagaimana cara mengukurnya dan alat-alat ukur apa saja yang 
dapat digunakan untuk mengukurnya. Berdasarkan cara mengukurnya 
maka dapat dibedakan dua jenis pengukuran yaitu pengukuran linier 
langsung dan pengukuran linier tak langsung. Demikian juga dengan 
peralatan ukurnya, ada alat ukur linier langsung dan alat ukur linier tak 
langsung. Dalam penelitian ini materi yang akan di sampaikan yaitu 
jangka sorong sorong dan mikrometer.  
Dengan mempelajari pengukuran, siswa akan memiliki 
keterampilan dalam menggunakan bermacam-macam alat ukur, 
melakukan pengukuran sesuai prosedur, mampu membaca skala nonius 
alat-alat ukur, mampu menyimpan dan memelihara alat ukur serta 
mampu memeriksa dan mengkalibrasi alat-alat ukur. Selain 
keterampilan yang didapat, siswa juga akan memiliki pengetahuan 
tentang identifikasi alat-alat ukur, fungsi dan alasan menggunakan alat 
ukur, memahami cara mengukur benda sesuai dengan prosedur, 
mengkalibrasi alat ukur, dan memahami cara merawat dan menyimpan 
alat-alat ukur sesuai spesifikasi dan prosedur. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT (Numbered Head Together) terhadap aktivitas dan prestasi belajar 
siswa pada materi alat ukur ini mempunyai acuan ataupun refrensi dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Beberapa 
studi di bawah ini menunjukkan tidak banyak perbedaan dan tidak ada 
satupun studi yang menunjukkan hasil negatif, diantaranya adalah: 
1. Abdul Haris Odja (2010) Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
dengan Pendekatan Inkuri untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep 
Cahaya dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMP. Hasil pengujian 
statistik  menunjukkan penggunaan model pembelajaran  kooperatif tipe 
NHT  dengan pendekatan inkuiri pada materi cahaya secara signifikan 
dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir 
kritis siswa  dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini ditunjukan dari gain yang dinormalisasi 
penguasaan konsep untuk kelas eksperimen sebesar 0,63 lebih tinggi 
dibanding gain yang dinormalisasi kelas kontrol sebesar 0,41. Begitu 
juga dengan gain yang dinormalisasi keterampilan berpikir kritis kelas 
eksperimen sebesar 0,66 lebih tinggi dibanding gain yang dinormalisasi 
kelas kontrol sebesar 0,48. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan inkuiri 
dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep cahaya dan keterampilan 
berpikir kritis siswa dibanding penggunaan model pembelajaran 
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konvensional. Selain itu, tanggapan siswa dan guru setelah memperoleh 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan inkuiri pada 
konsep cahaya berespon positif (sangat baik), dimana siswa dan guru 
merasakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan memberi nuansa 
baru dan melatihkan beberapa indikator keterampilan berpikir kritis. 
2. Veny Triana Andika Sari (2012)Pengaruh Model Pembelajaran Resiproc, 
Kooperatif tipe NHT, dan Langsung Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Matematis Siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang memperoleh 
model pembelajaran reciproc, model pembelajaran kooperatif tipe NHT, dan 
model pembelajaran langsung.Kemampuan pemahaman matematis siswa yang 
memperoleh model pembelajaran reciproc lebih baik daripada kemampuan 
pemahaman matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran langsung.
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latarbelakang masalah dan kajian teori bahwa proses 
pembelajaran materi Alat Ukur di Kelas X Mesin A SMK PIRI Sleman masih 
bersifat konvensional. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam 
melakukan proses pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi suatu hal 
penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran yang berakhir pada 
pencapaian hasil belajar siswa. Guru lebih sering berperan aktif di dalam kelas 
ketika menyampaikan materi sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif dan 
merasa bosan untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru, bahkan 
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ada pula siswa yang tidak merespon sama sekali. Hal tersebut menjadi 
aktivitas belajar siswa kurang efektif seperti bertanya, mengemukakan 
pendapat, berdiskusi, berkomunikasi, dan sebagainya. Proses pembelajaran 
pada materi Alat Ukur masih terdapat beberapa siswa yang aktivitas 
belajarnya belum optimal yang dibuktikan dari siswa lebih asyik mengobrol 
sendiri dengan temannya ketika guru sedang menyampaikan materi, selain itu 
siswa juga jarang bertanya atau berpendapat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung atau saat terjadinya diskusi. Aktivitas yang kurang optimal 
menyebabkan hasil belajarnya pun kurang optimal. Guru dalam melihat situasi 
yang demikian, perlu melakukan pemecahan masalah yaitu guru harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang optimal dengan menerapkan berbagai 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran merupakan hal penting yang sangat diperlukan agar siswa siswa 
mampu mengkontruksi pengetahuannya sendiri, sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator. 
Dalam pembelajaran Alat Ukur, salah satu hal yang harus diperhatikan 
oleh guru dalam mengajarkan suatu pokok bahasan adalah pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan karena 
melihat kondisi siswa yang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda satu 
dengan yang lainnya dalam menerima materi pembelajaran yang disajikan 
oleh guru di kelas. 
Menyikapi kenyataan ini, salah satu upaya yang dilaukan dalam 
pembelajaran ini adalah pengembangan pembelajaran yang menekannkan 
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interaksi sosial siswa di kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together merupakan salah satu strategi yang melibatkan interaksi siswa 
karena pembelajaran didasarkan atas kerja sama kelompok dimana masing-
masing individu memeiliki tnggungjawab yang sama dalam mencapai tujuan 
kelompok. 
Langkah-langkah pelaksanaan dalam pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together yaitu penomoran, penugasan, diskusi kelompok, 
dan guru menyebutkan salah satu nomor anggota kelompok. Penerapannya 
yaitu membagi siswa dalam kelompok yang terdiri empat orang siswa dan 
setiap kelompoknya mempunyai tingkat kemampuan yang beragam. 
Kemudian setiap anggota kelompok diberikan tanggungjawab dan diberi 
kebebasan dalam mengeluarkan pendapat tanpa merasa takut salah. Oleh 
karena itu, tidak tampak lagi mana siswa yang unggul karena semuanya 
berbaur dalam satu kelompok dan sama-sama bertanggung jawab terhadap 
kelompoknya tersebut. 
Dengan demikian, diharapkan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT akan lebih meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran, bekerja sama dengan teman secara efektif, dan berinteraksi 
dengan guru sehingga suasana kelas akan menjadi kondusif untuk belajar dan 
diharapkan hasil belajar siswa meningkat. 
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D. Pertanyaan Peneitian 
Dari pembahasan kajian teori dan kerangka berfikir di atas akan dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: Bagaimanakan cara 
meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di 
SMK PIRI Sleman dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe NHT (Numbered Head Together) ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan (action research) Suharsimi Arikunto menyatakan 
(2006:90) penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang 
terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat 
dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan. 
Model penelitian yang dikembangkan oleh Kurt Lewin didasarkan 
oleh konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat komponen 
pokok (Suharsimi Arikunto 2006:92) yang terdiri dari: 
1. Perancanaan atau planning 
2. Tindakan atau acting 
3. Pengamatan atau observating, dan
4. Refleksi atau reflecting 
Dari keempat komponen tersebut merupakan kesatuan yang saling 
berhubungan satu sama lainya, sehingga tidak bisa dipisahkan dan 
membentuk siklus. Dalam praktiknya penelitian tindakan membutuhkan 
siklus yang berulang sehingga akan didapatkan sebuah hasil yang 
diinginkan. 
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B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan berdasarkan permasalahan yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:91)  penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi 
dalam sebuah kelas. Prosedur dan langkah-langkah penelitian ini 
mengikuti prinsip-prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian tindakan 
yaitu tindakan menekankan pada proses maupun hasil dari perubahan-
perubahan strategi dan teknik yang digunakan. Dalam penelitian tindakan, 
partisipasi merupakan prinsip pokok secara operasional antara guru, siswa 
dan peneliti yang berupaya memperoleh hasil optimal melalui cara dan 
prosedur yang dinilai paling efektif. 
Melalui pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat menemukan 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa saat 
mengikuti pembelajaran yang berimplikasi pada meningkatnya 
penguasaan materi belajar siswa. Maka dimungkinkan adanya tindakan 
yang berulang-ulang dengan revisi rancangan dan pelaksanaan untuk 
meningkatkan hasil dan efektifitas suatu rancangan dan desain 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
Desain penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc 
Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 93). Bagan model spiral Kemmis dan 
Mc Taggart digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Proses penelitian tindakan 
Model Kemmis & M Taggart 
Dari Gambar Proses penelitian tindakan model Kemmis & Mc 
Taggart terdapat empat langkah yang merupakan satu siklus atau putaran, 
artinya sesudah  langkah ke-4, lalu kembali ke-1 dan seterusnya.meskipun 
sifatnya berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan secara bersamaan jika 
pelaksana dan pengamat berbeda. Jika pelaksana juga pengamat, mungkin 
pengamatan dilakukan sesudah pelaksanaan, dengan cara mengingat-ingat 
apa yang sudah terjadi. Dengan kata lain, objek pengamatan sudah lampau 
terjadi. 
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1. Siklus I 
a. Planning (perencanaan pembelajaran) 
1) Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajaran di sekolah, 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  
2) Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan 
untuk pertemuan pertama. 
3) Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan 
kemampuan heterogen. 
4) Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masing siswa. 
5) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat ukur. 
6)  Peneliti memberikan tugas kelompok kepada setiap kelompok 
untuk mendiskusikan permasalahan tersebut. 
7) Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak. 
8) Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa. 
9) Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi di setiap akhir 
pertemuan dalam bentuk pilahan ganda. 
10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedoman, angket, dan 
alat pengumpul data observasi pelaksanaan pembelajaran. 
11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajaran diakhir 
pertemuan. 
b. Acting and observing (tindakan dan observasi) 
1) Kompetensi dasar pada pertemuan pertama adalah memahami 
macam-macam alat ukur, fungsi alat ukur, dan pembacaan skala 
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pengukuran sesuai dengan tingkat ketelitiannya. Pokok bahasan 
pada pertemuan pertama adalah macam-macam dan fungsi alat 
ukur dasar. 
2) Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang sudah disusun bersama. Guru menyampaikan uraian materi 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. 
a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
kemudian melakukan presensi. 
b) Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
c) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kemampuan 
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor NHT 
kepada siswa. 
d) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuai dengan 
kelompok NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa 
melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut. 
e) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran. 
f)  Peneliti memberikan tugas kelompok kepada siswa setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
g) Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja sama sesuai 
dengan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT, setiap 
siswa dinilai aktivitas belajarnya. Tak lupa peneliti selalu 
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mengingatkan jika setiap anggota kelompoknya harus 
memahami pekerjaan kelompoknya, karena pemanggilan 
nomor NHT secara acak mengharuskan siswa 
mempersentasikan pekerjaan kelompoknya. 
h) Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memanggil semua 
yang mempunyai akativitas belajar dalam kelompoknya
rendah, sementara siswa yang lain memberi pertanyaan atau 
tanggapan atas hasil persentasi kelompok lain. 
3) Kegiatan penutup dalam pemebelajaran kooperatif tipe NHT 
a) Peneliti menyimpulkan hasil persentasi dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti. 
b) Peneliti menutup pelajaran dengan memberi motivasi siswa 
agar lebih giat belajar sehingga tugas belajar berikutnya 
dapat dikerjakan dengan baik. 
4) Melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung 
yang melibatkan peneliti dan guru untuk memperoleh data 
Aktivitas Siswa atau semua kejadian yang berlangsung dalam  
siklus I. 
c. Reflecting (refleksi) 
Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus, dan berdasarkan 
refleksi ini lalu dilakukan revisi pada rencana tindakan, dan dibuat 
kembali rencana tindakan yang baru untuk dilaksanakan pada siklus 
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berikutnya. Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan 
dan pencapaian tujuan tindakan. Pada siklus I tentunya ditemukan 
kendala-kendala dan hambatan selama proses pembelajaran 
berlangsung Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan siklus II 
untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I. Dalam kegiatan 
refleksi ini semua pihak juga harus dilibatkan, guru sebagai 
pengajar, peneliti sebagai observer, dan siswa sebagai objek dalam 
penelitian ini. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Mesin A SMK PIRI Sleman 
yang beralamatkan di jalan Kaliurang KM 7,8 Sleman Yogyakarta pada 
Program Keahlian  Teknik Pemesinan. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Februari tahun 2013 sampai selesai. 
D. Rencana Tindakan Penelitian 
Rancangan tindakan penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan yang ada maka peneliti menyusun rencana pembelajaran 
kooperatif tipe NHT bertujuan menyelsaikan permasalan yang ada 
sehingga berdampak pada peningkatan aktivitas dan prestasi belajar 
dengan cara : 
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1. Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajaran di sekolah, sesuai 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  
2. Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan untuk 
pertemuan pertama. 
3. Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan 
heterogen. 
4. Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masing siswa. 
5. Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat ukur. 
6. Peneliti memberikan tugas kelompok kepada setiap kelompok untuk 
mendiskusikan permasalahan tersebut. 
7. Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak. 
8. Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa. 
9. Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi di setiap akhir pertemuan 
dalam bentuk pilahan ganda. 
10. Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedoman, angket, dan alat 
pengumpul data observasi pelaksanaan pembelajaran. 
11. Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajaran diakhir pertemuan. 
E. Subjek dan Sasaran Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Mesin A SMK PIRI 
Sleman dengan jumlah 17 siswa. Sasaran penelitian ini adalah ingin 
mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
(Numbered Head Together) Terhadap Aktivitas dan Prestasi Belajar 
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Siswa. Sehingga untuk pembelajaran kedepan dapat memanfaatkan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe NHT. 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Aktivitas Belajar pada Materi Alat Ukur merupakan gambaran para 
peserta didik yang bersipat fisik maupun mental dalam belajar siswa 
yang akan membutuhkan aktivitas belajar yang optimal atau 
memberikan gambaran tentang minat siswa dala mengikuti suatu 
pelajaran dan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif. Dalam 
penelitian ini aktivitas siswa belajar siswa ditunjukan dari banyaknya 
jumlah siswa yang bertanya dan mejawab pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, serta aktivitas siswa saat berdiskusi bersama 
kelompoknya masing-masing. 
2. Hasil Belajar pada Materi Alat Ukur merupakan hasil evaluasi yang 
dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belajar dalam 
mempelajari Materi Alat Ukur di sekolah yang dinyatakan dalam 
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes. 
3. Model Pembelajaran Kooperatif adalah suatu bentuk pembelajaran 
yang menekankan bahwa dalam belajar seseorang perlu bekerja sama 
dengan orang lain atau dengan anggota kelompoknya yang bersifat 
heterogen untuk mengembangkan keterampilan soisal agar tujuan yang 
diinginkan lebih tercapai. 
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4. Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) adalah 
suatu pendekatan yang melibatkan banyak siswa dalam menelaah 
materi pelajaran dan dapat dilakukan dengan cara penomoran tip-tiap 
anggota kelompok, guru mengajukan permasalahan, berfikir bersama, 
dan guru menyebutkan salah satu nomor anggota kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi, yang menuntut keberanian siswa dan 
aktivitas siswa untuk mengemukakan pendapat di dalam diskusi untuk 
menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara untuk mengumpulkan 
data dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan beberapa metode 
yaitu: 
1. Observasi/ Pengamatan 
Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang situasi 
belajar mengajar. Observasi yang dilakukan peneliti yaitu observasi 
terbuka. Observasi terbuka adalah apabila sang pengamat atau obsever 
melakukan pengamatan dengan mengambil kertas dan pensil, 
kemudian mencatat segala sesuatu yang terjadi di kelas. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data 
mengenai jumlah siswa sebagai dasar untuk menentukan jumlah serta 
anggota-anggota kelompok daam model pembelajaran kooperatif tipe 
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Numbered Head Together. Foto-foto juga merupakan dokumentasi 
yang akan menggambarkan pelaksanaan pembelajaran ataupun 
aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran. 
3. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar ialah tes yang digunakan untuk menilai hasil 
pemahaman yang telah diberikan oleh guru kepada siswa-siswanya 
dalam jangka waktu tertentu. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes yang dibuat oleh peneliti yaitu berupa tes tertulis. 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjannya mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, ceklis (check-list) 
atau daftar centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan 
(Suharsimi Arikunto, 1993: 137). 
Dalam penelitian ini ada beberapa instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu lembar observasi, lembar pengamatan, dan tes. 
1. Pedoman Observasi 
Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan pedoman 
observasi. Lembar observasi disusun berdasarkan aspek-aspek yang 
akan diteliti dalam penelitian ini. secara terperinci lembar observasi 
tindakan kelas yang digunakan terdapat pada Tabel berikut ini: 
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    Tabel 2. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa selama KBM 
No Indikator yang diamati Obyek 
1. Memperhatikan yang disampaikan guru Siswa 
2. Mencatat materi yang diberikan oleh guru Siswa 
3. Bertanya tentang yang disampaikan oleh guru Siswa 
4. Menjawab pertanyaan dari guru Siswa 
5. Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru Siswa 
6. Bekerja sama dengan satu kelompok Siswa 
7. Mendiskusikan masalah yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar  Siswa 
8. Bertukar pendapat antar teman dalam kelompok Siswa 
9. Mengambil keputusan dari semua jawaban yang dianggap paling benar Siswa 
10. Mempersentasikan jawaban di depan kelas Siswa 
11. Merespon jawaban teman Siswa 
 Indikator penilaian aktivitas belajar: 
Skor 1 diberikan jika tidak aktif (jika siswa tidak memperhatikan dan 
mendengarkan guru, tidak mengerjakan tugas kelompok, tidak aktif 
dalam diskusi kelompok, dan asyik mengobrol dengan temannya). 
Skor 2 diberikan jika kurang aktif (jika siswa dari awal pembelajaran 
mengikuti dengan baik, memperhatikan dan mendengarkan 
penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, tetapi tidak terlibat 
dalam diskusi kelompok, dan mengobrol dengan temannya). 
Skor 3 diberikan jika cukup aktif (jika siswa dari awal pembelajaran 
mengikuti pembelajaran dengan baik, memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, 
terlibat dalam diskusi, tetapi mengobrol dengan temannya). 
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Skor 4 diberikan jika aktif (jika siswa dari awal pembelajaran mengikuti 
pemebelajaran dengan baik, memperhatikan dan mendengarkan 
penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, terlibat dalam 
diskusi, dan tidak mengobrol dengan temannya). 
Dalam hal ini ditekankan sejauh mana peningkatan Aktivitas 
Belajar Siswa dalam Materi Alat Ukur dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together). 
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dialami, dan dipikrkan oleh peneliti dalam rangka 
mengumpulkan data penelitian. Fungsinya untuk cross cheek data 
dengan yang didapatkan melalui instrumen lainnya. Digunakan untuk 
mencatat segala kejadian selama proses penelitian berlangsung. Hal ini 
dikarenakan berbagai asek pembelajaran dikelas, suasana kelas, 
pengelolaan kelas, hubungan interaksi guru dengan siswa, dan kegiatan 
lain penelitian seperti aspek orientasi, perencanaan, diskusi, dan 
refleksi, semuanya dapat dibaca dari catatan lapangan. 
3. Soal Tes 
Soal tes ini digunakan sebagai instrumen penelitian untuk 
mengumpulkan data latihan mandiri dan tugas mandiri sehingga dapat 
diketahui data mengenai hasil belajar siswa. Soal tes dibuat oleh 
peneliti dengan mempertimbangkan dari guru pembimbing. Indikator 
tes berdasarkan materi yang telah dipelajari siswa selama proses 
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pembelajaran. Penilaian dalam tes ini berdasarkan pedoman penskoran 
yang sudah dibuat oleh peneliti dimana nilai tertinggi diperoleh siswa 
adalah 100 dan terendah adalah 0. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pilihan ganda. Untuk instrumen tes, tes hasil 
belajar yang berbentuk pilihan ganda berjumlah 25 soal pilihan ganda. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti 
meefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran pada materi alat 
ukur siswa kelas X Mesin A di SMK PIRI Sleman dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Data yang berupa kata-kata atau 
kalimat-kalimat yang bermakna dan dianalisis secara kualitatif. Dalam 
penelitian ini terdapat dua bentuk analisis data yaitu analisis kuantitatif 
dan analisis kualitatif. 
1. Analisis Data Kuantitatif 
a. Analisis Aktivitas siswa 
Analisis data Aktivitas siswa dalam kelompok dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Memberikan kriteria pemberian skor terhadap masing-masing 
deskriptor pada setiap aspek Aktivitas yang diamati. 
2) Menjumlahkan skor untuk masing-masing aspek Aktivitas yang 
diamati. 
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3) Menghitung skor Aktivitas pada setiap aspek yang diamati 
dengan rumus: 
(Suharsimi, 1997: 207) 
Setelah memperoleh persentase dengan rumus tersebut, 
selanjutnya penilaian aktivitas belajar siswa digolongkan dalam 
emapat kategori kelayakan. 
  Tabel. 3 Skala Persentase menurut Suharsimi Arikunto (1997) 
Persentase Pencapaian Skala Nilai Interprestasi 
76 – 100 % 4 Sangat Baik 
56 – 75 % 3 Baik 
40 – 55 % 2 Cukup 
0 – 39 % 1 Kurang Baik 
b. Analisis Hasil Belajar 
Analisis hasil belajar dilakukan dengan tes soal untuk 
mengetahui ketuntasan nilai yang diperoleh siswa pada setiap akhir 
siklus dan menghitung banyaknya (persentase) siswa yang tuntas 
belajar digunakan rumus: 
Keterangan: 
  F = Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 78 
  A = Jumlah siswa (maksimal) yang mengikuti tes 
  P = Persentase siswa yang tuntas 
       (Suharsimi, 2003: 246) 
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2. Analisis Data Kualitatif 
Suwarsih madya (2006:75) menegaskan bahwa kompleksitas 
data dalam penelitian tindakan sangat cocok dianilisis secara kualitatif. 
Salah satu model analisis kualitatif yang tepat adalah teknik analisis 
interaktif. Teknik analisis interaktif terdiri tiga komponen kegiatan 
yakni reduksi data, beberan (display) data, dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi data 
Merupakan proses menyeleksi, menentukan fokus, 
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data mentah 
yang ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan 
penajaman, pemilahan, pemfokusan, penyisihan data yang kurang 
bermakna dan menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat ditarik dan diverifikasikan. 
b. Beberan (Display) data 
Berbagai data penelitian tindakan yang telah direduksi 
perlu dibeberkan dengan tertata rapi dalam bentuk narasi plus 
matriks, gambar, grafik, atau diagram. Pembeberan data dilakukan 
secara sistematik, interaktif,dan inventif. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Analisis data dalam penelitian tindakan mirip dengan 
penelitian tindakan kualitatif. Analisis dilakukan sepanjang proses 
tindakan penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan secara 
bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang ditarik dari siklus 
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I, pada kesimpulan terevisi disiklus II dan seterusnya. Kesimpulan 
pertama sampai terakhir merupakan bagian yang tidak terpisahkan. 
Kesimpulan mencangkup semua perubahan atau peningkatan pada 
diri peneliti dan anggota peneliti lainnya serta situasi tempat 
penelitian dilakukan. 
J. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus, dimana masing-
masing siklus terdiri dari beberapa komponen yaitu tahap persiapan, 
perencanaan, dan pelaksanaan tindakan. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan kegiatan yang dilakukan adalah refleksi awal 
antara peneliti dan guru secara bersama-sama untuk mengidentifikasi 
masalah yang ada. Permasalahan mendasar timbul adalah tentang 
aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran pada materi alat ukur, 
kemudian guru dan peneliti sama-sama merumuskan masalah yang 
akan diteliti. 
2. Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang berlangsung pada saat perencanaan antar lain: 
a. Berusaha meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 
materi alat ukur melalui penerapan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
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b. Setelah mengidentifikasi rumusan masalah yang ada maka 
dilakukan rencana tindakan yang akan dilakukan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Tahap persiapan 
pemebelajaran kooperatif tipe NHT yaitu: 
1) Membuat RPP tentang materi alat ukur sesuai dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. RPP disusun oleh peneliti 
berdasarkan pertimbangan guru pembimbing, fungsinya
sebagai pedoman saat melakukan pembelajaran di kelas. 
2) Mempersiapkan saran dan media pembelajaran yang diperlukan 
seperti buku paket, modul, dll. 
3) Pembentukan kelompok berdasarkan prinsif-prinsif 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
4) Menyusun pedoman observasi aktivitas belajar siswa 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, yang dimaksud tipe NHT adalah siswa dibagi 
kelompok-kelompok kecil dan tiap-tiap kelompok terdiri dari4-5 siswa 
dengan kemampuan berbeda. 
Kelompok-kelompok yang telah diberi tugas, saling 
bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk menemukan jawaban 
dari tugas yang diberikan. Selama proses pembelajaran berlangsung, 
guru selalu mengingatkan siswa bahwa tiap anggota kelompoknya 
harus memahami hasil jawaban tugas yang dikerjakkan kelompoknya, 
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dan setelah semua kelompok berhasil menyelsaikan tugas tersebut, 
secara acak guru menyebutkan nomor NHT tertentu dari masing-
masing kelompok, nomor yang ditunjuk harus mempersentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas. Guru juga memberikan tes kepada 
siswa mengenai materi yang telah didiskusikan. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam bentuk siklus dengan 
materi yang berbeda-beda, tiap siklus terdiri dari dua kali tatap muka 
pada siklus I dan sementara siklus II dan III hanya satu kali tatap 
muka. Diakhir siklus dilakukan evaluasi hasil belajar berupa tes untuk 
mengukur perkembangan siswa setelah belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
4. Pengamatan/Observasi 
Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi yang 
telah dibuat dan menitikberatkan pada pengamatan selama proses 
pembelajaran yaitu: 
a. Pengamatan pembelajaran siswa dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
b. Pengamatan aktivitas belajar siswa 
5. Refleksi 
Data yang diperoleh dari observasi kemudian dianalisis untuk 
melihat peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran alat ukur dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT 
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Dari hasil evaluasi tersebut akan diperoleh tingkat kesuksesan 
pembelajaran pada materi alat ukur dengan tipe NHT. Permasalahan 
yang muncul itu akan dijadikan sebagai dasar atau tindakan untuk 
rancangan ulang untuk merevisi rancangan yang akan dilaksanakan 
pada siklus selanjutnya sehingga mencapai suatu hal yang maksimal. 
K. Indikator Keberhasilan 
Indikator meningkatnya Aktivitas Belajar Siswa dalam proses 
pembelajaran ditunjukan jika siswa mampu mencapai peningkatan 
Aktivitas hingga 75% berdasarkan Aspek yang diamati. 
Indikator meningkatnya hasil belajar siswa pada materi alat ukur. 
Dalam penelitian ini Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 78. 
Indikator keberhasilan penelitian yang digunakan adalah sekurang-
kurangnya 80 % siswa memperoleh nilai hasil belajar minimal 78. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Observasi Awal 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan diskusi 
dengan guru terlebih dahulu pada tanggal 16 januari 2013 dan 
observasi pada kelas X Mesin A pada tanggal 19 januari 2013. Diskusi 
dan observasi awal dilakukan untuk memberi informasi kepada guru 
yang bersangkutan tentang penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
peneliti. Selain itu juga ingin mengetahui permasalahan yang biasa 
dihadapi guru pada saat melaksanakan pembelajaran materi alat ukur 
di kelas. Selanjutnya membahas kompetensi yang dijadikan sebagai 
materi yang akan dikaji dalam proses pembelajaran untuk 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru dan peneliti berusaha 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan melibatkan 
siswa untuk terlibat aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap 
bekerja sama secara efektif dalam pembelajaran, sehingga siswa bukan 
lagi sebagai objek melainkan sebagai subyek belajar. Pembelajaran 
harus disajikan lebih menarik yaitu melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
2. Perencanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
Dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran alat ukur, maka dibuat rencana mengenai proses 
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pembelajaran yang dilaksanakan agar siswa lebih tertarik mengikuti 
materi alat ukur. Oleh karena itu, perlu diterapkan rencana terkait 
dengan model pembelajaran alat ukur. Dalam penjelasan tersebut 
solusi tepat yang dipilih dan cocok sebagai upaya untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran di kelas adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT karena model pembelajaran 
ini mengutamakan proses pembelajaran kelompok dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
Dari penjelasan peneliti tentang model pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam materi alat ukur, guru memberikan tanggapan positif. 
Selanjutnya peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT di kelas X Mesin A dengan alasan agar pola belajar siswa 
menjadi baik dan siswa lebih antusias dalam kegiatan belajar 
khususnya pada materi alat ukur. Proses pembelajaran ini lebih 
menekan pada optimalisasi aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. 
Dalam memudahkan proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan sebelumnya peneliti menentukan materi yang akan dikaji 
berdasarkan saran guru yaitu alat ukur jangka sorong dan mikrometer. 
Setelah itu peneliti menentukan jumlah kelompok dan anggota-anggota 
kelompok. Selama pembelajaran peneliti secara langsung dalam 
membimbing siswa. Tugas guru selama pembelajaran hanya 
menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan cara menyelsaikan 
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penugasan yang harus dilakukana oleh tiap kelompok. Tugas peneliti 
dibantu dengan rekan peneliti selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung adalah mengamati proses pemelajaran secara keseluruhan, 
membimbing siswa agar memaksimalkan kerja kelompok, memantau 
aktivita belajar siswa dalam mengerjakan soal dan mengevaluasi 
kinerja kelompok. 
3. Penyusunan Rencana Tindakan 
Dalam melakukan tindakan, diperlukan suatu rancangan 
pembelajaran yang dijadikan sebagai pedoman bagi guru. Dalam hal ni 
rancangan tindakan yang disusun menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, rencana pertama yang disusun yaitu Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, menyusun lembar observasi untuk 
mengamati aktivitas belajar siswa, pembagian kelompok secara acak, 
kemudian menyusun lembar kerja kelompok yang nantinya masing-
masing anggota kelompok mempunyai tanggung jawab mengerjakan 
soal kelompok sesuai dengan nomer NHT. Desain pembelajaran ini, 
peran guru sebagai pemberi informasi dan fasiliator selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan peneliti dan rekan peneliti 
secara bersama-bersama mengamati aktivitas belajar siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Adapun aktivitas belajar siswa yang diamati adalah 
memperhatikan dan mendengarkan penjelan guru, siswa aktif mencatat 
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hal-hal penting, siswa aktif bertanya dalam proses pembelajaran, siswa 
aktif menjawab dan menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru 
maupun teman yang lainnya, siswa aktif berdiskusi memecahkan suatu 
masalah dalam kelompok, bertanggung jawab dengan nomer NHT, 
siswa menghargai kontribusi teman kelompok diskusi, siswa dapat 
menggunakan kesepatan dalam menentukan penyelsaian suatu 
permasalahan berdasarkan perbedaan pendapat, siswa tetap duduk 
bersama dengan kelompoknya dan tidak berjalan-jalan ke kolompok 
lain, dan antusiasme siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 
B. Pelaksanaan Tindakan 
1. SIKLUS I 
Pembelajaran I
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus I dilakukan sebanyak 
dua kali pertemuan, pembelajaran pertama siklus I dilaksanakan pada 
hari Sabtu 23 februari 2013. Pelaksanaan pembelajaran dimulai pukul 
07.00 WIB dan diakhiri pukul 09.15 WIB. Materi awal yang dibahas 
pada pertemuan pertama siklus I adalah pangertian pengukuran dan 
pengenalan jenis-jenis alat ukur linear. 
a. Perencanaan (planning) 
Kegiatan yang dilakasanakan pada tahap ini adalah 
menyusun pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT yaitu : 
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1) Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajaran di sekolah, 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  
2) Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan 
untuk pertemuan pertama. 
3) Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan 
kemampuan heterogen. 
4) Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masing siswa. 
5) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat ukur. 
6)  Peneliti memberikan tugas kelompok kepada setiap kelompok 
untuk mendiskusikan permasalahan tersebut. 
7) Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak. 
8) Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa. 
9) Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi di setiap akhir 
pertemuan dalam bentuk pilahan ganda. 
10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedoman, angket, dan 
alat pengumpul data observasi pelaksanaan pembelajaran. 
11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajaran diakhir 
pertemuan. 
b. Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini berbentuk
interaksi anata siswa dan guru. Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
yaitu : 
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1) Kompetensi dasar pada pertemuan pertama adalah memahami 
macam-macam alat ukur, fungsi alat ukur, dan pembacaan skala 
pengukuran sesuai dengan tingkat ketelitiannya. Pokok bahasan 
pada pertemuan pertama adalah macam-macam dan fungsi alat 
ukur dasar. 
2) Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang sudah disusun bersama. Guru menyampaikan uraian materi 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. 
a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
kemudian melakukan presensi. 
b) Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
c) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kemampuan 
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor NHT 
kepada siswa. 
d) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuai dengan 
kelompok NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa 
melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut. 
e) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran. 
f)  Peneliti memberikan tugas kelompok kepada siswa setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
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g) Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja sama sesuai 
dengan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT, setiap 
siswa dinilai aktivitas belajarnya. Tak lupa peneliti selalu 
mengingatkan jika setiap anggota kelompoknya harus 
memahami pekerjaan kelompoknya, karena pemanggilan 
nomor NHT secara acak mengharuskan siswa 
mempersentasikan pekerjaan kelompoknya. 
h) Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memanggil semua 
yang mempunyai akativitas belajar dalam kelompoknya
rendah, sementara siswa yang lain memberi pertanyaan atau 
tanggapan atas hasil persentasi kelompok lain. 
3) Kegiatan penutup dalam pemebelajaran kooperatif tipe NHT 
a) Peneliti menyimpulkan hasil persentasi dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti. 
b) Peneliti menutup pelajaran dengan memberi motivasi siswa 
agar lebih giat belajar sehingga tugas belajar berikutnya 
dapat dikerjakan dengan baik. 
4) Melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung 
yang melibatkan peneliti dan guru untuk memperoleh data 
Aktivitas Siswa atau semua kejadian yang berlangsung dalam  
siklus I. 
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Pembelajaran II
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran II dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 02 Maret 2013 jam 07.00 – 09.15  materi yang 
disampaikan pada pembelajaran II ini melanjutkan materi pada 
pertemuan pertama yaitu tentang alat ukur linear langsung dengan 
pokok bahasan jangka sorong, mulai dari tingkat ketelitian, fungsi, 
nama bagian-bagian, dan cara penggunaannya.  
a. Perencanaan (planning) 
Kegiatan yang dilakasanakan pada tahap ini adalah 
menyusun pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berdasarkan hasil refleksi pada pembelajaran I siklus I 
yaitu: 
1) Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajaran di sekolah, 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  
2) Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan 
untuk pertemuan pertama. 
3) Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan 
kemampuan heterogen. 
4) Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masing siswa. 
5) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat ukur. 
6) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
7) Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak. 
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8) Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa. 
9) Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi di setiap akhir 
pertemuan dalam bentuk pilahan ganda. 
10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedoman, angket, dan 
alat pengumpul data observasi pelaksanaan pembelajaran. 
11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajaran diakhir 
pertemuan. 
b. Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini berbentuk
interaksi anata siswa dan guru. Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
yaitu : 
1) Kompetensi dasar pada pertemuan kedua adalah tentang alat 
ukur linear langsung dengan pokok bahasan jangka sorong, mulai 
dari tingkat ketelitian, fungsi, nama bagian-bagian, dan cara 
penggunaannya.  
2) Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang sudah disusun bersama. Guru menyampaikan uraian materi 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. 
1) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
kemudian melakukan presensi. 
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2) Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
3) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kemampuan 
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor NHT 
kepada siswa. 
4) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuai dengan 
kelompok NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa 
melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut. 
5) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran. 
6) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada siswa setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
7) Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja sama sesuai 
dengan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT, setiap 
siswa dinilai aktivitas belajarnya. Tak lupa peneliti selalu 
mengingatkan jika setiap anggota kelompoknya harus 
memahami pekerjaan kelompoknya, karena pemanggilan 
nomor NHT secara acak mengharuskan siswa 
mempersentasikan pekerjaan kelompoknya. 
8) Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memanggil 
semua yang mempunyai akativitas belajar dalam 
kelompoknya rendah, sementara siswa yang lain memberi 
pertanyaan atau tanggapan atas hasil persentasi kelompok 
lain. 
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3) Tahap Kegiatan Inti 
Pada tahap ini guru menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
1) Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah 
dibagikan 
2) Setiap kelompok masing-masing mendapatkan lembar kerja 
kelompok untuk mendiskusikan bersama anggota 
kelompoknya 
3) Setiap siswa mendapatkan nomor NHT dan bertanggung 
jawab atas nomor NHT yang telah ditetapkan 
4) Guru memanggil nomor NHT secara acak untuk 
mempersentasikan hasil jawabannya 
5) Siswa menanggapi jawaban dari kelompok lain 
6) Guru membahas hasil jawaban dari kelompok yang 
mempersentasikan 
4) Tahap Akhir 
1) Guru mengadakan tes soal untuk siklus I 
2) Guru memberikan penghargaan pada siklus I kepada 
kelompok Biru 
3) Langkah terakhir guru menutup pembelajaran dan 
mengucapkan terimakasih atas bantuan siswa dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
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c. Pengamatan 
Hasil pengamatan pada model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT pada pertemuan pertama untuk siklus I kurang baik, 
kemudian dilakukan refleksi untuk pertemuan kedua pada siklus I 
terjadi peningkatan. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Banyak siswa 
yang menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru dan 
ada beberapa siswa yang berinisiatif bertanya ketika diberi 
kesempatan untuk bertanya. Hal ini dipengaruhi oleh model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, dimana siswa masih telah 
mengetahui pola belajar dengan metode NHT tersebut. Terlihat 
juga aktivitas siswa yang meningkat tidak seperti pada pertemuan 
pertama siklus I yang masih didominasi oleh siswa tertentu saja 
yang memang menonjol, sementara siswa lain hanya menunggu 
dengan inisiatif bertanya masih rendah dan ada beberapa siswa 
yang kurang memperhatikan penjelasan materi. 
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1) Data Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 
Untuk mengetahui data lebih jelas situasi pembelajaran 
pada tindakan siklus I dapat diketahui dalam Tabel Observasi 
berikut ini: 
Tabel. 4 Hasil Observasi Keadaan KBM Siswa Siklus I
No Indikator 
Siklus I 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
1 Memperhatikan apa yang 
disampaikan guru 66,17 % 89,70 % 
2 Mencatat apa yang diberikan oleh 
guru 66,17 % 88,23 % 
3 Bertanya tentang yang disampaikan 
oleh guru 62,23 % 72,05 % 
4 Menjawab pertanyaan dari guru 54,41 % 69,11 % 
5 Mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru 54,41 % 74,47 % 
6 Bekerja sama dengan satu 
kelompok 50,00 % 72,05 % 
7 Mendiskusiakan masalah yang 
dihadapi dalam kegiatan belajar 
mengajar 
47,05 % 66,17 % 
8 Bertukar pendapat antar teman 
dalam kelompok 36,76 % 61,76 % 
9 Mengambil keputusan dari semua 
jawaban yang dianggap paling 
benar 
33,82 % 45,58 % 
10 Mempersentasikan jawaban di 
depan kelas 29,41 % 42,64 % 
11 Merespon jawaban teman 30,88 % 48,52 % 
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 53,56  % 68,04 % 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis data aktivitas 
belajar siswa pada lampiran 9 (halaman 153). 

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Gambar 3 . Tingkat Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 
 
Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa Aktivitas belajar siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan pada pertemuan kedua siswa 
sudah mulai terbiasa belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, sehingga diskusi dalam kelompok sudah berjalan 
lancar. Dari hasil lembar observasi siswa saat belajar kelompok yang 
terdiri dari sebelas indikator di atas, indikator yang sudah cukup optimal 
pada pertemuan kedua adalah siswa mengerjakan soal dan berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya. Hal ini terlihat dari semangat siswa dan 
keseriusan mengerjakan tugasnya masing-masing dalam kelompok. 
2) Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT menekankan 
pada kegiatan pembelajaran secara kelompok. Mengetahui 
tingkat pemahaman siswa maka dilakukan tes akhir siklus. Tes 
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akhir siklus ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT pada setiap siklusnya.  
Tabel 5. Persentase Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
Siklus Rata-rata 
Nilai Siswa 
Jumlah Siswa yang 
Tuntas 
Persentase Siswa 
yang Tuntas 
65,88 % 6 35,29 % 
Dari hasil tes yang dilakukan terhadap siswa pada siklus I, 
rata-rata nilai kelas siswa sebesar 65,88 % jumlah siswa yang tuntas 
6 siswa dari 17 siswa atau 35,29 % yang sudah tercapai Kreteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Dari data siklus I belum mencapai 
hasil yang diharapkan yaitu 80 % siswa yang tuntas, maka peneliti 
belum merasa puas dengan hasil yang di dapat. 
d. Refleksi dan Evaluasi 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada 
siklus I di kelas X Mesin A belum terlaksana secara optimal. Hal ini 
ditunjukan dari aktivitas belajar siswa yang diamati dari sebelas 
aspek dan hasil belajar siswa yang diharapkan belum terwujut. 
Selain itu masih banyak kelompok yang belum menerapkan kerja 
sama secara optimal, tampak pada kepedulian sesama anggota yang 
masih belum optimal. Dari hasil pengamatan yang dilakukan ada 
beberapa hal yang perlu ditingkatkan, yaitu: 
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1) Pengerjaan tugas kelompok dengan tiepe NHT belum berjalan 
dengan baik karena masing-masing anggota sibung dengan tugas 
masig-masing. 
2) Saat mengalami kesulitan belajar dalam kelompok, masih terdapat 
beberapa siswa yang menanyakan secara langsung pada guru 
tanpa mendiskusikan terlebih dahulu dengan teman kelompoknya. 
3) Beberapa siswa masih tergantung pada siswa yang pandaidalam 
menyelsaikan tugas kelompok atau bertanya pada kelompok lain. 
4) Siswa yang diminta maju untuk mempersentasikan hasil jawaban 
kelompoknya masih belum beran untuk mempersentasikan 
5) Menurut hasil observasi aktivitas siswa saat belajar kelompok 
masih perlu ditingkatkan. 
Berdasarkan hasil refleksi siklus I di atas dapat disimulkan 
bahwa perlu diadakan perbaikan dan peruahan pada siklus II, agar 
mencapai hasil yang diharapkan. Adapun usaha perbaikan tersebut 
antara lain: 
1) Peneliti memberikan motivasi kepada siswa agar lebih berperan 
aktif dan mengerjakan tugas kelompok, seperti pemberian 
penghargaan kepada kelompok tebaik. Hal ini dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. 
2) Dalam mengerjakan kelompok, peneliti berkeliling mengecek 
pekerjaan kelompok. Hal ini diharapkandapat menjadiakan siswa 
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lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang kerjakan oleh 
kelompoknya. 
3) Saat siswa mengalami kesulitan dala mengerjakan tugas kelompok, 
sebaiknya memecahkan masalah bersama anggota kelompok 
sebelum bertanya kepada guru. 
2. SIKLUS II 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada 
hari Sabtu 09 maret 2013. Pelaksanaan pembelajaran dimulai pukul 
07.00 WIB dan diakhiri pukul 09.15 WIB. Materi yang dibahas pada 
siklus II adalah bagian-bagian dan cara membaca ketelitian pada 
jangka sorong. 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakasanakan pada tahap ini adalah 
menyusun pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT  berdasarkan refleksi Siklus I yaitu : 
1) Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajaran di sekolah, 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
2) Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan 
untuk pertemuan pertama. 
3) Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan 
kemampuan heterogen. 
4) Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masing siswa. 
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5) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat ukur. 
6) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
7) Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak. 
8) Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa. 
9) Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi di setiap akhir 
pertemuan dalam bentuk pilahan ganda. 
10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedoman, angket, dan 
alat pengumpul data observasi pelaksanaan pembelajaran. 
11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajaran diakhir 
pertemuan. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini berbentuk
interaksi anata siswa dan guru. Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
yaitu :  
1) Kompetensi dasar pada pertemuan ketiga adalah bagian-bagian 
dan cara membaca ketelitian pada jangka sorong. 
2) Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang sudah disusun bersama. Guru menyampaikan uraian 
materi pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
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a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
kemudian melakukan presensi. 
b) Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
c) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kemampuan 
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor NHT 
kepada siswa. 
d) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuai dengan 
kelompok NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa 
melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut. 
e) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran. 
f) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada siswa setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
g) Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja sama sesuai 
dengan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT, setiap 
siswa dinilai aktivitas belajarnya. Tak lupa peneliti selalu 
mengingatkan jika setiap anggota kelompoknya harus 
memahami pekerjaan kelompoknya, karena pemanggilan 
nomor NHT secara acak mengharuskan siswa 
mempersentasikan pekerjaan kelompoknya. 
h) Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memanggil 
semua yang mempunyai akativitas belajar dalam 
kelompoknya rendah, sementara siswa yang lain memberi 
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pertanyaan atau tanggapan atas hasil persentasi kelompok 
lain. 
3) Tahap Kegiatan Inti 
Pada tahap ini guru menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
a) Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah 
dibagikan 
b) Setiap kelompok masing-masing mendapatkan lembar kerja 
kelompok untuk untuk mendiskusikan bersama anggota 
kelompoknya 
c) Setiap siswa mendapatkan nomor NHT dan bertanggung 
jawab atas nomor NHT yang telah ditetapkan 
d) Guru memanggil nomor NHT secara acak untuk 
mempersentasikan hasil jawabannya 
e) Siswa menanggapi jawaban dari kelompok lain 
f) Guru membahas hasil jawaban dari kelompok yang 
mempersentasikan 
4) Tahap Akhir 
Pada tahap ini guru menarik kesimpulan untuk 
pembelajaran hari ini. 
a) Guru mengadakan tes soal untuk siklus II 
b) Guru memberikan penghargaan pada siklus II kepada 
kelompok Hijau 
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c) Langkah terakhir guru menutup pembelajaran dan 
mengucapkan terimakasih atas bantuan siswa dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
c. Pengamatan 
Hasil pengamatan pada model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT pada siklus II cukup baik. Hal ini terlihat dari antusiasme 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. 
Banyak siswa yang menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan guru dan ada beberapa siswa yang berinisiatif bertanya 
ketika diberi kesempatan untuk bertanya. Hal ini dipengaruhi oleh 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, dimana siswa masih 
telah mengetahui pola belajar dengan metode NHT tersebut. 
Terlihat juga aktivitas belajar siswa yang meningkat. 
1) Data Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II 
Untuk mengetahui data lebih jelas situasi pembelajaran 
pada tindakan siklus II dapat diketahui dalam Tabel Observasi 
berikut ini: 

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6 Hasil Observasi Keadaan KBM Siswa 
 Indikator 
1 Memperhatikan apa yang disampaikan guru
2 Mencatat apa yang diberikan oleh guru 
3 Bertanya tentang yang disampaikan oleh 
guru 
4 Menjawab pertanyaan dari guru 
5 Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru
6 Bekerja sama dengan satu kelompok 
7 Mendiskusiakan masalah yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar 
8 Bertukar pendapat antar teman dalam 
kelompok 
9 Mengambil keputusan dari semua jawaban 
yang dianggap paling benar 
 Mempersentasikan jawaban di depan kelas
 Merespon jawaban teman 
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis da
Gambar 4. Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II
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Dari gambar, dapat dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami 
peningkatan. Hal ini disebabkan pada siklus II sudah mulai terbiasa 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif sehinggga diskusi 
kelompok sudah lancar. Dari hasil lembar observasi siswa saat belajar 
kelompok yang terdiri dari sebelas aspek atau indikator di atas, indikator 
yang sudah optimal sama dengan siklus I adalah siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru dan berdiskusi dengan teman kelompoknya. 
Adapun peningkatan aktivitas siswa pada Siklus I dan Siklus II 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 7. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
No Indikator Aktivitas Siklus I Siklus II Peningkatan
1 Memperhatikan apa yang 
disampaikan guru 89,70 % 95,58 % 5,88 % 
2 Mencatat apa yang diberikan oleh 
guru 88,23 % 94,11 % 5,88 % 
3 Bertanya tentang yang disampaikan 
oleh guru 72,05 % 89,70 % 17,65 % 
4 Menjawab pertanyaan dari guru 69,11 % 85,29 % 16,18 % 
5 Mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru 76,47 % 85,29 % 8,82 % 
6 Bekerja sama dengan satu kelompok 72,05 % 80,88 % 16,03 % 
7 Mendiskusiakan masalah yang 
dihadapi dalam kegiatan belajar 
mengajar 
66,17 % 75,00 % 8,83 % 
8 Bertukar pendapat antar teman dalam 
kelompok 61,76 % 69,11 % 7,35 % 
9 Mengambil keputusan dari semua 
jawaban yang dianggap paling benar 45,58 % 55,88 % 10,38 % 
10 Mempersentasikan jawaban di depan 
kelas 42,64 % 45,52 % 2,88 % 
11 Merespon jawaban teman 48,52 % 58,82 % 10,30 % 
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 72,58 % 76,19 % 3,61 % 
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Dari tabel 6 aktivitas belajar siswa dari siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan, terlihat dari sebelas indikator semua mengalami 
peneningkatan. Peningkatan yang senigfikan terlihat pada indikator ke tiga 
dan empat. Indikator tiga pada siklus I 72,05 % meningkat pada Siklus II 
menjadi 89,70 % dan Indikator ke empat pada siklus I 69,11 % meningkat 
pada Siklus II menjadi 85,29 %. Aktivitas belajar siswa mencapai 
peningkatan dari Siklus I yaitu dari 72,58 % menjadi meningkat pada 
Siklus II 76,19 % atau naik sebesar 3,61 %. 
1) Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
Tes siklus II ini dilakukan pada diakhir pertemuan siklus 
II yang terdiri dari 1 kali pertemuan. Tes akhir berupa pilihan 
ganda yag terdiri dari 10 soal dikerjakan dalam waktu 15 menit. 
Berikut rata-rata hasil belajar pada siklus II. 
 Tabel 8. Persentase Hasil Belajar Siswa setiap Siklus 
Siklus 
Siklus Rata-rata 
Nilai  
Siswa 
Jumlah Siswa 
yang Tuntas 
Persentase 
Siswa yang 
Tuntas 
Siklus I 65,88 % 6 35,29 % 
Siklus II 75,88 % 10 58,82 % 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis hasil belajar siswa 
pada lampiran 10 (halaman 165). 
b. Refleksi dan Evaluasi 
Berdasrkan hasil pengamatan pada siklus II, maka didapat 
hal-hal sebagai berikut: 
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1) Pemelajaran pada siklus II ini telah menunjukan peningkatan. 
Hal ini dibuktiakan dari siswa lebih aktif dibandingkan pada 
siklus I. Hampir semua aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
lebih dapat berkembang dikarenakan adanya usaha perbaikan 
pada pembelajaran pada siklus sebelumnya. Usaha perbaikan 
tersebut sangat membantu sehingga penelitian ini mencapai 
hasil yang memuaskan, dalam hal ini peningkatan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran. 
2) Pada nilai tes, nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas X 
Mesin A pada siklus II semakin meningkat, hal ini disebabkan 
setiap siswa bersemangat menjadikan kelompok mereka yang 
terbaik dan bisa mendapatkan penghargaan sehingga siswa 
lebih termotivasi dalam belajar. 
3) Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 
NHT pada siklus II ini sudah berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siklus II ini, 
upaya perbaikan secara umum belum berhasil. Oleh karena itu, 
pembahasan kompetensi dasar alat ukur dan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dilanjutkan pada siklus III. 
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3. SIKLUS III 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus III dilaksanakan 
pada hari Sabtu 16 maret 2013. Pelaksanaan pembelajaran dimulai 
pukul 07.00 WIB dan diakhiri pukul 09.15 WIB. Materi yang dibahas 
pada siklus III adalah mikrometer. 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakasanakan pada tahap ini adalah 
menyusun pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berdasarkan refleksi siklus II yaitu : 
1) Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajaran di sekolah, 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
2) Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan 
untuk pertemuan pertama. 
3) Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan 
kemampuan heterogen. 
4) Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masing siswa. 
5) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat ukur. 
6) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada setiap kelompok 
untuk mendiskusikan permasalahan tersebut. 
7) Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak. 
8) Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa. 
9) Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi di setiap akhir 
pertemuan dalam bentuk pilahan ganda. 
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10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedoman, angket, dan 
alat pengumpul data observasi pelaksanaan pembelajaran. 
11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajaran diakhir 
pertemuan. 
b. Tahap Kegiatan Inti 
Pada tahap ini guru menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
1) Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah 
dibagikan 
2) Setiap kelompok masing-masing mendapatkan lembar kerja 
kelompok untuk untuk mendiskusikan bersama anggota 
kelompoknya 
3) Setiap siswa mendapatkan nomor NHT dan bertanggung jawab 
atas nomor NHT yang telah ditetapkan 
4) Guru memanggil nomor NHT secara acak untuk 
mempersentasikan hasil jawabannya 
5) Siswa menanggapi jawaban dari kelompok lain 
6) Guru membahas hasil jawaban dari kelompok yang 
mempersentasikan 
c. Tahap Akhir 
Pada tahap ini guru menarik kesimpulan untuk pembelajaran 
hari ini. 
1) Guru mengadakan tes soal untuk siklus III 
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2) Guru memberikan penghargaan pada siklus III kepada 
kelompok Biru 
3) Langkah terakhir guru menutup pembelajaran dan 
mengucapkan terimakasih atas bantuan siswa dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
d. Pengamatan 
Hasil pengamatan pada model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT pada siklus III cukup baik. Hal ini terlihat dari antusiasme 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. 
Banyak siswa yang menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan guru dan ada beberapa siswa yang berinisiatif bertanya 
ketika diberi kesempatan untuk bertanya. Hal ini dipengaruhi oleh 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, dimana siswa telah 
mengetahui pola belajar dengan metode NHT tersebut. Terlihat 
juga aktivitas siswa yang meningkat. 
1) Data Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus III 
Untuk mengetahui data lebih jelas situasi pembelajaran 
pada tindakan siklus II dapat diketahui dalam Tabel Observasi 
berikut ini: 

Tabel. 9 Hasil Observasi 
No 
1 Memperhatikan apa yang disampaikan guru
2 Mencatat apa yang diberikan oleh guru
3 Bertanya tentang yan
4 Menjawab pertanyaan dari guru
5 Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru
6 Bekerja sama dengan satu kelompok
7 Mendiskusiakan masalah yang dihadapi dalam 
kegiatan belajar mengajar
8 Bert
kelompok
9 Mengambil keputusan dari semua jawaban 
yang dianggap paling benar
10 Mempersentasikan jawaban di depan kelas
11 Merespon jawaban teman
Rata
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observasi siswa saat belajar kelompok yang terdiri dari sebelas aspek atau indikator di 
atas, indikator yang sudah optimal pada siklus III adalah siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru. 
Adapun peningkatan aktivitas siswa pada Siklus II dan Siklus III disajikan 
dalam tabel berikut 
Tabel 10. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II dan Siklus III 
No Indikator Aktivitas 
Siklus 
II 
Siklus 
III Peningkatan 
1 Memperhatikan apa yang disampaikan 
guru 
95,58 % 95,58 % - 
2 Mencatat apa yang diberikan oleh guru 94,11 % 92,64 % - 
3 Bertanya tentang yang disampaikan oleh 
guru 
89,70 % 91,17 % 1,47 % 
4 Menjawab pertanyaan dari guru 85,29 % 86,76 % 1,47 % 
5 Mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru 
85,29 % 100 % 14,71 % 
6 Bekerja sama dengan satu kelompok 80,88 % 82,35 % 1,47 % 
7 Mendiskusiakan masalah yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar 
75,00 % 82,35 % 7,35 % 
8 Bertukar pendapat antar teman dalam 
kelompok 
69,11 % 73,52 % 1,06 % 
9 Mengambil keputusan dari semua 
jawaban yang dianggap paling benar 
55,88 % 72,05 % 16,17 % 
10 Mempersentasikan jawaban di depan 
kelas 
45,52 % 66,17 % 20,65 % 
11 Merespon jawaban teman 
 
58,82 % 67,70 % 8,88 % 
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 76,19 % 82,48 % 6,29 % 

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Dari gambar, dapat dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami 
peningkatan. Hal ini disebabkan pada siklus III sudah mulai terbiasa 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif sehinggga diskusi 
kelompok sudah lancar. Dari hasil lembar observasi siswa saat belajar 
kelompok yang terdiri dari sebelas aspek atau indikator di atas, indikator 
yang sudah optimal pada siklus III adalah siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru. 
Adapun peningkatan aktivitas siswa pada Siklus II dan Siklus III 
disajikan dalam tabel berikut 
Tabel 10. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II dan Siklus III 
No Indikator Aktivitas 
Siklus 
II 
Siklus 
III Peningkatan 
1 Memperhatikan apa yang disampaikan 
guru 95,58 % 95,58 % - 
2 Mencatat apa yang diberikan oleh guru 94,11 % 92,64 % - 
3 Bertanya tentang yang disampaikan oleh 
guru 89,70 % 91,17 % 1,47 % 
4 Menjawab pertanyaan dari guru 85,29 % 86,76 % 1,47 % 
5 Mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru 85,29 % 100 % 14,71 % 
6 Bekerja sama dengan satu kelompok 80,88 % 82,35 % 1,47 % 
7 Mendiskusiakan masalah yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar 75,00 % 82,35 % 7,35 % 
8 Bertukar pendapat antar teman dalam 
kelompok 69,11 % 73,52 % 1,06 % 
9 Mengambil keputusan dari semua 
jawaban yang dianggap paling benar 55,88 % 72,05 % 16,17 % 
10 Mempersentasikan jawaban di depan 
kelas 45,52 % 66,17 % 20,65 % 
11 Merespon jawaban teman 58,82 % 67,70 % 8,88 % 
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 76,19 % 82,48 % 6,29 % 
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Dari tabel 6 rata-rata aktivitas belajar siswa dari siklus II 
dan siklus III mengalami peningkatan, akan tetapi pada indikator 2 
ada penurunan 1,47 % hal ini tidak menggangu hasil dari rata-rata 
aktivitas belajar siswa. Terlihat dari sebelas indikator semua 
mengalami peneningkatan. Peningkatan yang senigfikan terlihat 
pada indikator ke 9 dan 10. Indikator 9 pada siklus II 55,88 % 
meningkat pada Siklus III menjadi 72,05 % dan Indikator ke 10 
pada siklus II 45,52 % meningkat pada Siklus III menjadi 66,17 %. 
Aktivitas belajar siswa mencapai peningkatan dari Siklus II yaitu 
dari 76,19 % menjadi meningkat pada Siklus III 82,48 % atau naik 
sebesar 6,29 %. 
1) Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus III 
Tes siklus III ini dilakukan pada diakhir pertemuan
siklus III yang terdiri dari 1 kali pertemuan. Tes akhir berupa 
pilihan ganda yag terdiri dari 25 soal dikerjakan dalam waktu 
30 menit. Berikut rata-rata hasil belajar pada siklus II. 
  Tabel 11. Persentase Hasil Belajar Siswa setiap Siklus 
Siklus 
Siklus Rata-rata 
Nilai  
Siswa 
Jumlah Siswa 
yang Tuntas 
Persentase 
Siswa yang 
Tuntas 
Siklus I 65,88 % 6 35,29 % 
Siklus II 75,88 % 10 58,82 % 
Siklus III 88,05 % 17 100 % 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis hasil belajar siswa 
pada lampiran 10 (halaman 166). 
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b. Refleksi dan Evaluasi 
Berdasrkan hasil pengamatan pada siklus III, maka didapat 
hal-hal sebagai berikut: 
1) Pembelajaran pada siklus III ini telah menunjukan peningkatan. 
Hal ini dibuktikan dari siswa lebih aktif dibandingkan pada 
siklus I dan Siklus II. Hampir semua aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT lebih dapat berkembang dikarenakan 
adanya usaha perbaikan pada pembelajaran pada siklus 
sebelumnya. Usaha perbaikan tersebut sangat membantu 
sehingga penelitian ini mencapai hasil yang memuaskan, dalam 
hal ini peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
2) Pada nilai tes, nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas X Mesin 
A pada siklus II semakin meningkat, hal ini disebabkan setiap 
siswa bersemangat menjadikan kelompok mereka yang terbaik 
dan bisa mendapatkan penghargaan sehingga siswa lebih 
termotivasi dalam belajar. 
3) Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 
NHT pada siklus III ini sudah berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siklus III ini, 
upaya perbaikan secara umum dinyatakan berhasil. Oleh karena itu, 
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pembahasan kompetensi dasar alat ukur dan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT diakhiri pada siklus III. 
Cara efektif tersebut untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar pada materi alat ukur ialah: 
a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian 
melakukan presensi. 
b) Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan 
yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
c) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kemampuan 
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor NHT kepada 
siswa. 
d) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuai dengan kelompok 
NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa melakukan kegiatan 
dalam pembelajaran tersebut. 
e) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran. 
f) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada siswa setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
g) Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja sama sesuai dengan 
aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT, setiap siswa dinilai 
aktivitas belajarnya. Tak lupa peneliti selalu mengingatkan jika 
setiap anggota kelompoknya harus memahami pekerjaan
kelompoknya, karena pemanggilan nomor NHT secara acak 
mengharuskan siswa mempersentasikan pekerjaan kelompoknya. 
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h) Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memanggil semua yang 
mempunyai akativitas belajar dalam kelompoknya rendah, 
sementara siswa yang lain memberi pertanyaan atau tanggapan atas 
hasil persentasi kelompok lain. 
i) Peneliti menyimpulkan hasil persentasi dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti. 
j) Peneliti menutup pelajaran dengan memberi motivasi siswa agar 
lebih giat belajar sehingga tugas belajar berikutnya dapat 
dikerjakan dengan baik. 
A. Pembahasan Penelitiaan 
Pada bab I telah diuraikan permasalahan yang dihadapi dalam 
penelitian ini adalah kurangnya optimalisasi aktivitas siswa dan hasil 
belajar siswa. Permasalan tersbut muncul karena model pembelajaran yang 
digunakan cendrung menggunakan model pembelajaran konvensional, 
salah satunya satunya adalah ceramah sehingga siswa cepat bosan, kurang 
semangat, kurang aktif, dan pelaksanaan pembelajaran kurang 
menyenangkan. Untuk itu diperlukan suatu model pembelajaran yang 
memecahkan masalah tersebut, model pembelajaran yang diterapkan 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, yang dilaksanakan 
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selama 4 kali pertemuan yaitu berlangsung dalam tiga siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan februari 2013. 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti membentuk kelompok-
kelompok secara acak berdasarkan kemampuan akademik siswa. Sistem 
pengelompokan seperti ini mendapat tanggapan positif dari guru karena 
lebih memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling berinteraksi dalam 
proses pembelajaran. Pada awal tindakan, siswa keberatan dengan 
komposisi kelompok yang ditentukan oleh peneliti, siswa meminta 
pembentukan kelompok dilakuakan oleh siswa sendiri dengan alasan agar 
lebih nyaman pada saat belajar kelompok, akan tetapi kendala tersebut 
segera teratasi oleh peneliti dengan cara memberikan pengertian untuk 
kelanjutan dalam proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
bisa bekerja sama dengan teman lain secara heterogen. Secara 
keseluruahan hasil penelitian tindakan dari tiga siklus pada materi alat 
ukur dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
diklasifikasikan menjadi dua hal yaitu: 
1) Peningkatan aktivitas belajar siswa pada materi alat ukur 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
akativitas belajar siswa dengan pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hal ini ditunjukan pada aktivitas 
siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, pada 
pelaksanan siklus I pertemuan pertama rata-rata aktivitas belajar siswa 
48,30 % meningkat pada pertemuan kedua siklus I menjadi 72,58 %. 
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Pada siklus I ini aktivitas siswa dalam bertanya pada saat kegiatan 
pembelajaran yaitu 62,23 % meningkat menjadi 72,05 %. Peningkatan 
pada siklus I pertemuan kedua ini belum mencapai target yang 
diinginkan oleh peneliti, peneliti belum merasa puas dengan hasil yang 
didapat karena sebagian siswa yang belum berani untuk bertanya atau 
mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran berlangsung. Pada 
pelaksanaan siklus II rata-rata aktivitas belajar siswa mengalami 
peningkatkan. Hasil tersebut belum mencapai target yang diharapkan 
peneliti yaitu 76,19 % sehingga peneliti melaksanakan Siklus III dan 
mengalami peningkatan rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat 
menjadi 82,48 % hal ini sudah menjapai target yang di inginkan.  
2) Peningkatan hasil belajar pada materi alat ukur 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa dengan pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT. Hal ini ditunjukan pada hasil belajar setelah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus I rata-rata siswa 
memperoleh nilai 65,88 % dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 6 
siswa atau 35,29 % dan pada siklus II rata-rata siswa memperoleh nilai 
75,88 % dengan jumlah siswa yang tuntas 10 siswa atau 58,82% dalam 
hal ini peneliti belum mencapai target maka dilaksanakan Siklus III 
dan mengalami peningkatan Hasil Belajar Siswa menjadi 88,05 % 
dengan 100 % yaitu 17 siswa. 
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Meningkatkan hasil belajar siswa selama pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran tipe NHT, membuktikan teori yang 
diungkapkan oleh Slavin bahwa adanya penghargaan kelompok akan 
membuat siswa menjadi lebih termotivasi untuk membuat peningkatan 
pada skor kelompoknya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT di SMK PIRI Sleman meningkatkan 
Aktivitas Belajar dan Prestasi Belajar Siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil observasi yang menunjukan bahwa adannya peningkatan aktivitas 
siswa dan hasil tes siklus III. Pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT ini mampu merubah proses pembelajaran yang awalnya 
siswa pasif menjadi siswa lebih aktif. 
Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini, siswa 
merasa ada upaya perbaikan pembelajaran yang meningkatkan kualitas 
belajar pada materi alat ukur dan tertanam nilai-nilai kerjasama, saling 
menghargai pendapat orang lain, dan berani mengemukakan pendapat.  
B. Kendala dan Keterbatasan Penelitian 
Selama kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT ada beberapa kendala yang dialami oleh peniliti 
antara lain: 
1) Pada siklus I pertemuan pertama siswa belum terbiasa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa terlihat bingung dan ramai 
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sendiri, sehingga peneliti harus mengarahkan untuk mengejakan tugas 
kelompok dan bertanggungjawab atas nomer NHT masing-masing. 
2) Pada siklus I pertemuan kedua siswa sudah tebiasa dengan model 
pembelajaran kooperatif tetapi masih terlihat ramai dan antusiasme 
siswa belum ada peningkatan. 
3) Keterbatasan peneliti dalam mengukur aktivitas belajar siswa dengan 
mentukan kreteria menentukan skor yang sudah ditentukan oleh 
peneliti, jadi peneliti harus cermat dalam mengamati aktivitas selama 
proses pembelajaran berlangsung. 

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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT dalam 
meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 
dapat meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi 
Alat Ukur dengan cara yang diterapkan adalah 1) Peneliti 
mempersiapkan rancangan pembelajaran dengan membuat RPP dan 
LKS yang sesuai dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT   
2) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kemampuan 
heterogen 3) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuai dengan 
kelompok NHT dengan bobot yang sama dan materi yang berbeda 4) 
Pemanggilan nomor NHT siswa 5) Peneliti memberikan waktu untuk 
mempersentasikan jawaban 6) peneliti menyimpulkan hasil persentasi 
dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti 7) Peneliti memberikan tes soal sebagai 
evaluasi pembelajaran 8) Peneliti menutup pelajaran dengan 
memberikan motivasi kepada siswa agar pembelajaran selanjutnya 
dapat dikerjakan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya Aktivitas Belajar Siswa dapat dilihat dimana pada siklus 
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I pertemuan pertama sebesar 43,80% meningkat menjadi 72,58% pada 
pertemuan kedua. Pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat 
menjadi 76,19% dan kembali meningkat pada siklus III menjadi 
82,48%, serta Hasil Belajar Siswa mengalami peningkatan dapat 
dilihat dengan memperoleh nilai rata-rata siswa pada siklus I 
memperoleh 65,88% dan meningkat pada siklus II dengan memperoleh 
nilai 75,88% dan kembali meningkat pada siklus III menjadi 85,08% 
dengan jumlah siswa tuntas 100% atau 17 siswa. 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh dalam 
pelaksanaan tindakan kelas dalam rangkan kualitas belajar alat ukur pada 
siswa X Mesin A di SMK PIRI Sleman, maka penelitian ini menyarankan 
yaitu: 
1. Bagi guru 
Melalui pelaksanaan Pembelajaran kooperatif tipe NHT ini siswa akan 
termotivasi dalam menyelsaikan tugas kelompok yg diberikan oleh 
guru serta lebih berinteraksi dengan siswa lain dan lebih kreatif dalam 
menuangkan ide dalam berfikir. 
2. Bagi siswa 
Melalui pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe NHT ini siswa 
diharapkan lebih meningkatkan lagi motivasi terhadap materi alat 
ukur, agar pembelajaran pada  materi tersebut lebih efektif. 
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3. Bagi Dinas Pendidikan 
Melalui Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif tipe NHT ini siswa 
diharapkan dapat mensosialisasikan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe NHT untuk Meningkatkankan Kualitas Pembelajaran Siswa. 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
Pertemuan 1 (Pertama) 
Judul Penelitian           : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
(Numbered Head Together) untuk Meningkatkan Aktivitas 
dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di SMK 
PIRI Sleman 
Siklus/Pertemuan : I/Pertama  
Hari/Tanggal  : Sabtu/23 Februari 2013  
Observe  : Hendra Gunawan 
     Dedi Oktavianur 
Deskripsi Catatan Lapangan 
Kegiatan Utama Pembelajaran pada Siklus I Pertemuan Pertama yaitu: 
Peneliti masuk kelas pada pukul 07.00 bersama-sama dengan guru mata 
pelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan, berdoa, memberi salam 
pembuka dan absensi siswa. Selanjtnya peneliti memperkenalkan diri kepada siswa 
dan menjelaskan tentang model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT), dan menjelaskan bahwa selama empat kali pertemuan ke depan 
akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Peneliti memberi 
sedikit gambaran tentang pembelajaran kooperatif tipe NHT, banyak siswa yang 
terlihat penasaran dan bertanya-tanya, namun ada juga siswa yang hanya diam dan 
mengikuti perintah guru saja. 
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Jumlah siswa selama pertemuan pertama siklus I sebanyak 17 siswa, artinya 
tidak ada siswa yang tidak masuk. Kemudian guru membagi kelompok menjadi 4 
kelompok yaitu dengan nama kelompok (Merah, Hijau, Ungu dan Biru), masing-
masing kelompok beranggotakan 4 siswa dan hanya 1 kelompok yang beranggotakan 
5 siswa yaitu kelompok Hijau, selanjutnya peneliti membagikan nomor NHT kepada 
siswa. Kemudian guru menjelaskan materi Alat Ukur secara garis besarnya yaitu 
Pengukuran Linier. Masing-masing kelompok mempunyai tugas yang sama yaitu 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, tetapi tiap anggota kelompok mempunyai 
tugas yang berbeda. Mengerjakan  soal yang sudah ditentukan sesuai dengan nomor 
NHTnya. Selama pembelajaran berlangsung semua siswa masih terlihat ramai dan 
bertanya pada kelompok lain, sesekali peneliti berkeliling menanyakan kesulitan 
siswa dan memantau kerja siswa. 
Setelah selesai peneliti memanggil salah satu nomor NHT, yang pertama 
peneliti memanggil nomor 1 dan meminta siswa yang nomor NHTnya 1 diharap 
berdiri, kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada siswa yang berani 
mempersentasikan jawabnya, kelompok yang berani tampil yaitu kelompok Hijau 
kemudian siswa dari kelompok lain memberi tanggapan atau pertanyaan kepada 
kelompok yang mempersentasikan. Setelah itu peneliti memanggil nomor NHT 3 dan 
kelompok yang berani mempersentasikan jawabannya, kelompok yang berani tampil 
yaitu kelompok Merah pada saat persentasi kelompok masih terdapat siswa yang 
kurang fokus pada teman yang mempersentasikan jawaban, dikarenakan sibuk 
dengan jawaban mereka yang belum selesai. Karena waktunya terbatas peneliti hanya 
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memanggil 2 nomor NHT saja, setelah itu peneliti menyimpulkan materi 
pembelajaran, kemudian menutup pembelajaran dengan memberitahukan materi yang 
akan disampikan pada pertemuan selanjutnya dengan model pembelajaran yang sama 
dan menutup dengan ucapan salam. 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
Pertemuan 2 (Kedua) 
Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
(Numbered Head Together) untuk Meningkatkan Aktivitas 
dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di SMK 
PIRI Sleman 
Siklus/Pertemuan : I/Kedua  
Hari/Tanggal  : Sabtu/02 Maret 2013  
Observe  : Hendra Gunawan 
     Dedi Oktavianur 
Deskripsi Catatan Lapangan 
Kegiatan Utama Pembelajaran pada Siklus I Pertemuan Kedua yaitu: 
Pertemuan kedua dilanjutkan pada hari sabtu tanggal 02 maret 2013, 
pembelajaran dimulai pukul 07.00. Pembelajaran dimulai dengan berdoa, 
mengucapkan salam dan absensi siswa. Siswa yang hadir 17 siswa artinya tidak ada 
siswa yang tidak masuk. Kemudian peneliti meminta duduk dengan kelompok yang 
telah ditentukan, kebanyakan siswa lupa dengan kelompoknya masing-masing, 
setelah itu peneliti mengabsensi siswa sesuai dengan kelompok dan nomor NHTnya. 
Peneliti sedikit menyinggung materi pembelajaran minggu lalu, kemudian meminta 
siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum jelas. Selanjutnya peneliti 
melanjutkan penjelasan materi pembelajaran yaitu tentang Jangka Sorong. 
Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
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ini terlihat siswa sudah terbiasa. Setelah penyampain materi selesai peneliti 
memanggil nomor NHT yaitu nomor 1 dan meminta nomor NHT yang bersangkutan 
untuk berdiri, kemudian peneliti memberikan pertanyaan kepada nomor NHT yang 
dipanggil, kemudian meminta salah satu dari siswa untuk mempersentasikan jawaban 
sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, dan siswa yang berani tampil 
dari kelompok Merah Sementara siswa lain diharapkan menanggapi dari jawaban 
yang diberikan oleh kelompok Merah sementara itu peneliti dan rekan peneliti sambil 
memperhatikan Aktivitas Belajar siswa dari masing-masing kelompok selama proses 
pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti memanggil nomor NHT yang lain 
yaitu nomor NHT 4 dan meminta dari siswa yang berani mempersentasikan 
jawabannya. Selanjutnya Peneliti mengadakan Tes untuk Siklus I selama 15 menit. 
Setelah tes selesai peneliti menutup pelajaran dengan menyimpulkan materi untuk 
pertemuan kedua, dan memberitahukan kepada siswa untuk materi yang akan datang, 
kemudian menutup dengan salam. 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 
Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
(Numbered Head Together) untuk Meningkatkan Aktivitas 
dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di SMK 
PIRI Sleman 
Siklus   : II 
Hari/Tanggal  : Sabtu/09 Maret 2013  
Observe  : Hendra Gunawan 
     Dedi Oktavianur 
Deskripsi Catatan Lapangan 
Kegiatan Utama Pembelajaran pada Siklus II yaitu: 
Pada siklus II ini ada hanya satu pertemuan, pada pertemuan ketiga ini diawali 
dengan mengucapkan Berdoa, mengucap salam dan Absensi siswa. Kemudian 
peneliti meminta duduk kembali dengan anggota kelompoknya masing-masing. 
Setelah itu peneliti sedikit menyinggung tentang materi sebelumnya, dan melanjutkan 
pembahasan dari materi tersebut. Peneliti memberikan pembahasan tentang alat ukur 
(jangka sorong) dimana penggunaannya di bengkel atau di dunia industri. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Pada siklus II ini terjadi 
peningkatan Aktivitas Belajar siswa, seperti bertanya, menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti, diskusi dengan teman kelompok. Kemudian peneliti 
memanggil nomor NHT, dan meminta siswa untuk berdiri sama seperti pada siklus 
sebelumnya. Siswa yang berani tampil untuk mempersentasikan jawaban adalah 
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siswa dari kelompok Biru pada siklus ini peneliti mengadakan tes. Setelah tes 
berakhir guru menyimpulkan materi pembelajaran untuk pertemuan pada siklus II ini, 
menutup pembelajaran dengan salam. 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS III 
Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
(Numbered Head Together) untuk Meningkatkan Aktivitas 
dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di SMK 
PIRI Sleman 
Siklus   : III 
Hari/Tanggal  : Sabtu/16 Maret 2013  
Observe  : Hendra Gunawan 
     Dedi Oktavianur 
Deskripsi Catatan Lapangan 
Kegiatan Utama Pembelajaran pada Siklus III yaitu: 
Pada siklus III pembelajaran dimulai dengan peneliti mengucapkan salam, 
berdoa dan absensi siswa. Pembelajaran pada siklus ini peneliti meminta kembali 
duduk dengan teman kelompoknya. Setelah itu peneliti melanjutkan pembahasan 
materi pembelajaran tentang mikrometer. Peneliti juga melihat peningkatan Aktivitas 
Belajar siswa pada siklus III ini, dibantu oleh rekan peneliti. Pada siklus III ini 
peningkatan Aktivitas Belajar siswa semakin baik, terlihat dari Antusiasme siswa 
seperti bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi dan mempersentasikan 
jawabannya. Diskusi dengan teman kelompok dilanjutkan kembali dengan tanya 
jawab dengan teman kelompok, maupun kelompok yang lain sehingga proses 
pembelajaran pada siklus ini berjalan efektif. Kemudian peneliti memanggil nomor 
NHT 4 dan meminta kepada siswa yang nomor NHTnya dipanggil diwajibkan untuk 
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berdiri, peneliti meminta salah satu dari nomor NHT yang dipanggil untuk 
mempersentasikan jawabannya. Pada siklus ini peneliti hanya memanggil 1 nomor 
NHT saja dikarenakan waktu yang terbatas. Setelah selesai penyampaian materi 
peneliti mengadakan tes akhir yaitu tes pilihan ganda dengan jumlah soal 25 soal 
dikerjakan dalam waktu 30 menit. Setelah tes berakhir peneliti menyimpulkan materi 
pembelajaran, dan menutup pembelajaran dengan salam. 

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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SMK PIRI SLEMAN 
Mata Pelajaran :  
Kelas/Semester : X/2 
Pertemuan  : I dan II (Pertama dan Kedua) 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
KKM   : 70 
Pendidikan Karakter 
a. Disiplin : Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
 berbagai ketentuan dan peraturan 
b. Mandiri  : Sikap dan Perilaku yang  mudah tidak tergantung pada orang 
 lain dalam menyelsaikan tugas-tugas 
Standar Kompetensi : Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi 
Kompetensi Dasar : Menggunakan Alat Pengukur Presisi 
Indikator: 
a. Mengedintifikasi macam-macam alat ukur
b. Memahami fungsi alat-alat ukur
c. Mampu membaca alat ukur dengan benar
I. Tujuan Pembelajaran: 
a. Agar siswa mampu membedakan alat ukur linier langsung dan tak 
langsung 
b. Agar siswa mampu mengidentifikasi macam-macam alat ukur linier 
langsung  
c. Agar siswa mampu mengidentifikasi macam-macam alat ukur linier tak 
langsung  
II. Materi Pembelajaran: 
a. Macam-macam alat ukur presisi 
b. Fungsi macam-macam alat ukur presisi 

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c. Teknik pengukuran 
d. Membaca ketelitian alat-alat ukur presisi 
III.Model Pembelajaran: 
a. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
IV.Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Isi pembelajaran Alokasi 
waktu 
Metode 
Sumber, alat, 
catatan 
1 Kegiatan Awal 
a. Pendahuluan 
• Guru membuka pelajaran (salam 
dan berdoa) 
• Melakukan Absensi 
5 menit  Jurnal kelas 
b. Apresiasi • Memberikan gambaran tentang 
mengunakan alat ukur  
10 menit Ceramah, 
Tanya jawab 
c. Motivasi • Memberikan gambaran tentang 
pentingnya penggunaan alat 
ukur pada saat praktik di 
sekolah maupun di dunia 
industri 
5 menit Ceramah, 
Tanya jawab 
2 Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
• Guru menyampaikan materi 
• Guru meberikan contoh aplikasi 
materi dalam kehidupan sehari-
hari 
• Guru membangkitkan rasa 
ketertarikan siswa terhadap 
materi 
30 menit Metode NHT Modul, Buku 
“Menggunakan 
Alat Ukur 
SMK” penerbit 
Amiko 
Referensi, Alat 
Ukur (jangka 
sorong, mistar 
baja) 
 b. Elaborasi  • Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
• Masing-masing anggota 
kelompok mempunyai nomor 
15 menit Metode NHT  
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NHT yang telah diberikan oleh 
guru 
• Guru mempersilahkan siswa 
untuk bertanya 
• Guru menjawab pertanyaan 
siswa 
• Guru memberikan kesempatan 
sisiwa untuk memperagakan 
micrometer 
• Siswa dari masing-masing 
kelompok yang mempunyai 
nomor NHT yang sama diharap 
Berdiri 
Guru memanggil nomor NHT 
pada siswa yang lain dengan 
pertanyaan yang berbeda 
 c. Konfirmasi  • Guru menanyakan materi yang 
telah disampaikan 
• Guru memberikan umpan balik 
kepada siswa 
15 menit Metode NHT  
3 Penutup  • Guru menyampaikan 
rangkuman 
• Guru memberikan pertanyaan 
singkat tentang materi 
• Guru menyampaikan materi 
minggu depan, menutup 
kegiatan pembelajaran. 
10 menit Ceramah, 
Tanya jawab 
V. Sumber Belajar: Teknologi Mekanik 1, Modul, Buku “Menggunakan Alat 
Ukur SMK” penerbit Amiko Referensi, Alat Ukur (jangka sorong, mistar 
baja) 
Yogyakarta, maret 2013  
Mengetahui,  
Guru pembimbing,      Mahasiswa, 
Abdul Majid                Hendra Gunawan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SMK PIRI SLEMAN 
Mata Pelajaran :  
Kelas/Semester : X/2 
Pertemuan  : III (Ketiga) 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
KKM   : 70 
Pendidikan Karakter 
a. Disiplin : Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
 berbagai ketentuan dan peraturan 
b. Mandiri  : Sikap dan Perilaku yang  mudah tidak tergantung pada orang 
 lain dalam menyelsaikan tugas-tugas 
Standar Kompetensi : Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi 
Kompetensi Dasar : Menggunakan Alat Pengukur Presisi 
Indikator: 
a. Mengedintifikasi macam-macam alat ukur
b. Memahami fungsi alat-alat ukur
c. Mampu membaca alat ukur dengan benar
I. Tujuan Pembelajaran: 
a. Agar siswa mampu menjelaskan fungsi jangka sorong 
b. Agar siswa mampu memahami pembacaan skala pengukuran pada 
jangka sorong 
II. Materi Pembelajaran: 
a. Macam-macam alat ukur presisi 
b. Fungsi macam-macam alat ukur presisi 
c. Teknik pengukuran 
d. Membaca ketelitian alat-alat ukur presisi 

121 
III.Model Pembelajaran: 
a. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
IV.Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Isi pembelajaran Alokasi 
waktu 
Metode 
Sumber, alat, 
catatan 
1 Kegiatan Awal 
a. Pendahuluan 
• Guru membuka pelajaran (salam 
dan berdoa) 
• Melakukan Absensi 
5 menit  Jurnal kelas 
b. Apresiasi • Guru melakukan review
pelajaran minggu lalu 
10 menit Ceramah, 
Tanya jawab 
c. Motivasi • Memberikan gambaran tentang 
pentingnya penggunaan alat 
ukur pada saat praktik di 
sekolah maupun di dunia 
industri (membangkitkan rasa 
ingin tau akan materi) 
5 menit Ceramah, 
Tanya jawab 
2 Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
• Guru menyampaikan materi 
• Guru meberikan contoh aplikasi 
materi dalam kehidupan sehari-
hari 
• Guru membangkitkan rasa 
ketertarikan siswa terhadap 
materi 
30 menit Metode NHT Modul, Buku 
“Menggunakan 
Alat Ukur 
SMK” penerbit 
Amiko 
Referensi, Alat 
Ukur (jangka 
sorong, mistar 
baja) 
 b. Elaborasi  • Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
• Masing-masing anggota 
kelompok mempunyai nomor 
NHT yang telah diberikan oleh 
guru 
• Guru mempersilahkan siswa 
untuk bertanya 
15 menit Metode NHT  
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• Guru menjawab pertanyaan 
siswa 
• Guru memberikan kesempatan 
sisiwa untuk memperagakan 
micrometer 
• Siswa dari masing-masing 
kelompok yang mempunyai 
nomor NHT yang sama diharap 
Berdiri 
Guru memanggil nomor NHT 
pada siswa yang lain dengan 
pertanyaan yang berbeda 
 c. Konfirmasi  • Guru menanyakan materi yang 
telah disampaikan 
• Guru memberikan umpan balik 
kepada siswa 
15 menit Metode NHT  
3 Penutup  • Guru menyampaikan 
rangkuman 
• Guru memberikan pertanyaan 
singkat tentang materi 
• Guru menyampaikan materi 
minggu depan, menutup 
kegiatan pembelajaran. 
10 menit Ceramah, 
Tanya jawab 
V. Sumber Belajar: Teknologi Mekanik 1, Modul, Buku “Menggunakan Alat 
Ukur SMK” penerbit Amiko Referensi, Alat Ukur (jangka sorong, mistar 
baja) 
Yogyakarta, maret 2013  
Mengetahui,  
Guru pembimbing,      Mahasiswa, 
Abdul Majid                Hendra Gunawan 

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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SMK PIRI SLEMAN 
Mata Pelajaran :  
Kelas/Semester : X/2 
Pertemuan  : IV (Empat) 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
KKM   : 70 
Pendidikan Karakter 
a. Disiplin : Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
 berbagai ketentuan dan peraturan 
b. Mandiri  : Sikap dan Perilaku yang  mudah tidak tergantung pada orang 
 lain dalam menyelsaikan tugas-tugas 
Standar Kompetensi : Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi 
Kompetensi Dasar : Menggunakan Alat Pengukur Presisi 
Indikator: 
a. Mengedintifikasi macam-macam alat ukur
b. Memahami fungsi alat-alat ukur
c. Mampu membaca alat ukur dengan benar
I. Tujuan Pembelajaran: 
a. Agar siswa mampu menjelaskan jenis-jenis mikrometer
b. Agar siswa mampu menjelaskan fungsi mikrometer 
c. Agar siswa mampu membaca skala pengukuran micrometer 
d. Agar siswa mampu memposisikan penggunaan alat ukur linier dalam 
dunia industri 
II. Materi Pembelajaran: 
a. Macam-macam alat ukur linier langsung (mikrometer) 
b. Fungsi alat ukur langsung linier langsung (mikrometer)  
c. Pembacaan skala pengukuran mikrometer 
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d. Penerapan jenis alat ukur linier langsung (micrometer) dalam dunia 
industri 
III.Model Pembelajaran: 
a. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
IV.Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Isi pembelajaran Alokasi 
waktu 
Metode 
Sumber, alat, 
catatan 
1 Kegiatan Awal 
a. Pendahuluan 
• Guru membuka pelajaran (salam 
dan berdoa) 
• Melakukan Absensi 
5 menit  Jurnal kelas 
b. Apresiasi • Memberikan gambaran tentang 
mengunakan alat ukur  
10 menit Ceramah, 
Tanya jawab 
c. Motivasi • Memberikan gambaran tentang 
pentingnya penggunaan alat 
ukur pada saat praktik di 
sekolah maupun di dunia 
industri 
5 menit Ceramah, 
Tanya jawab 
2 Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
• Guru menyampaikan materi 
• Guru meberikan contoh aplikasi 
materi dalam kehidupan sehari-
hari 
• Guru membangkitkan rasa 
ketertarikan siswa terhadap 
materi 
30 menit Metode NHT Modul, Buku 
“Menggunakan 
Alat Ukur 
SMK” penerbit 
Amiko 
Referensi, Alat 
Ukur (jangka 
sorong, mistar 
baja) 
 b. Elaborasi  • Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
• Masing-masing anggota 
kelompok mempunyai nomor 
NHT yang telah diberikan oleh 
guru 
• Guru mempersilahkan siswa 
15 menit Metode NHT  
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untuk bertanya 
• Guru menjawab pertanyaan 
siswa 
• Guru memberikan kesempatan 
sisiwa untuk memperagakan 
micrometer 
• Siswa dari masing-masing 
kelompok yang mempunyai 
nomor NHT yang sama diharap 
Berdiri 
• Guru memanggil nomor NHT 
pada siswa yang lain dengan 
pertanyaan yang berbeda 
 c. Konfirmasi  • Guru menanyakan materi yang 
telah disampaikan 
• Guru memberikan umpan balik 
kepada siswa 
15 menit Metode NHT  
3 Penutup  • Guru menyampaikan 
rangkuman 
• Guru memberikan pertanyaan 
singkat tentang materi 
• Guru menyampaikan materi 
minggu depan, menutup 
kegiatan pembelajaran. 
10 menit Ceramah, 
Tanya jawab 
V. Sumber Belajar: Teknologi Mekanik 1, Modul, Buku “Menggunakan Alat 
Ukur SMK” penerbit Amiko Referensi, Alat Ukur (jangka sorong, mistar 
baja) 
Yogyakarta, maret 2013  
Mengetahui,  
Guru pembimbing,      Mahasiswa, 
Abdul Majid                Hendra Gunawan 
Perhatian!!! 
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Soal 
1. Perhatikan gambar di bawah ini, Jelaskan bagian
2. Perhatikan ukuran dimensi suatu benda di bawah ini,
sorong 0.05 mm maka dimensi yang diukur adalah?
3. Sebutkan dan jelaskan macam
4. Sebutkan 3 macam alat uku
bengkel mesin!
Gambar di bawah ini untuk soal no.1.
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LEMBAR KERJA SISWA 


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-bagiannya!
 jika ketelitian jangka 
-macam pengukuran jangka sorong!
r linier langsung yang sering anda temui di 
Lampiran 3 

Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa
Jawaban 
Gambar Jangka Sorong

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
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1. Bagian-bagian jangka sorong:
A. Rahang Gerak
B. Skala Nonius
C. Rahang Tetap
D. Pengunci
E. Skala Utama
F. Ekor 
2. Ukuran dimensi dari ukuran benda di bawah ini:

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3. Macam-macam pengukuran jangka sorong: 
a. Pengukuran panjang, tinggi, lebar, diameter luar. 
b. Pengukuran diameter dalam 
c. Pengukuran kedalaman 
4. Tiga macam alat ukur linier langsung 
	 Jangka sorong 

	 Micrometer 
	 Mistar 


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Materi Pembelajaran 
Sebelum memulai dengan pengerjaan logam, baik kerja bangku maupun 
proses permesinan sebaiknya seseorang perlu mempelajari cara penggunaan alat ukur 
terlebih dahulu. Sebab,bagaimanapun sederhananya pekerjaan, jika benda kerja yang 
dikerjakan tersebut harus memenuhi syarat ukuran yang telah ditentukan maka 
seseorang harus mengukurnya dengan alat ukur. 
Adapun yang dimaksud dengan mengukur di sini adalah membandingkan 
ukuran benda kerja dengan ukuran standart. Ukuran standar tersebut menurut Standart 
Internasional (SI) untuk satuan panjang digunakan metric. Adapun satuan metric yang 
digunakan dalam kerja logam ialah milimeter (mm). 
Alat ukur dapat kita terangkan dari segi pemakainannya. Oleh karena 
itu,dipakai sistematika pembahasan menurut jenis pengukurannya sebagai berikut: 
1. Alat ukur linier langsung 
a. Mistar baja 
b. Mistar sorong 
1) Mistar sorong nonius (vernier caliper) 
2) Mistar sorong jam (dial caliper) 
3) Mistar sorong batas (dial snap caliper) 
4) Mistar sorong ketinggian atau (height gauge) 
c. Micrometer 
1) Mikrometer luar (outside micrometer) 
2) Mikrometer dalam (inside micrometer) 



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3) Mikrometer indicator (indicating micrometer) 
4) Mikrometer kedalaman (depth micrometer) 
2. Alat ukur linier tak langsung 
a. Alat ukur standar 
1) Blok ukur (gauge block) 
2) Batang ukur (length bar) 
3) Caliber induk tinggi (height master) 
b. Alat ukur pembanding 
1) Jam ukur (dial indicator) 
2) Pupitas atau jam ukur test (dial test indicator) 
3) Pembanding (comparator) 
4) Kaliber batas (limit gauge) 
3. Alat ukur sudut 
a. Alat ukur sudut langsung 
1) Busur baja (steel enginer protractor) 
2) Busur bilah (bevel protractor) 
b. Alat ukur sudut tak langsung 
1) Rol dan bola 
2) Batang sinus 
3) Senter sinus 
4) Dobel meja sinus dan busur sinus 


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5) Blok sudut (angle gauge) 
6) Auto kalimator (angle dekor) 
4. Alat ukur kedataran  
5. Alat ukur ulir dengan penyipat datar  
a. Ulir luar 
1) Mistar sorong  
2) Micrometer rol pembawa (floating carriage micrometer) 
3) Mikrometer bangku (bench micrometer) 
4) Mikrometer dengan landasan khusus 
5) Dua kawat  
6) Tiga kawat  
7) Mal ulir  
8) Profile projector 
9) Dua rol atau kawat baja 
b. Ulir dalam 
1) Micrometer ulir dalam 
2) Blok ukur  
3) Blok sudut 
4) Rol atau pin dan blok sudut. 


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1. Alat ukur langsung 
Yang dimaksud dengan alat ukur langsung adalah jenis alat ukur yang 
datanya dapat langsung dibaca pada alat ukur tersebut digunakan. Contoh : jangka 
sorong, micrometer, mistar, busur derajat (bevel protector) dan lain-alin. Alat 
ukur ini biasanya digunakan untuk mengukur bagianbagian yang mudah diukur 
dan dijangkau oleh alat ukur langsung.  
2. Mistar Geser/Vernier Calipers
Skala adalah alat pembanding yang pada umumnya terdapat pada semua 
jenis alat ukur sehingga memungkinkan mendapat hasil pengukuran yang tepat. 
Skala pada mistar geser terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: 
a. Skala utama 
b. Skala nonius 
Skala utama terdiri dari skala standar yang pembagiannya sama seperti 
pada mistar baja. Sedangkan skala nonius dibuat panjang tertentu sehingga dapat 
dibagi kedalam beberapa bagian, dimana tiap bagiannya menunjukkan panjang 
yang proporsional terhadap skala pada bagian skala utama. 
3. Bagian- bagian mistar geser 
Secara umum bagian mistar geser terdiri dari: 
a. Rahang tetap, yang bingkainya terdapat pembagian skala yang sangat teliti. 
b. Rahang gerak, yang skala noniusnya dapat digerakkan spanjang bingkai. 


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Bagian yang lainnya untuk jenis mistar geser tertentu, kadang-kadang 
dilengkapi dengan pengatur gerakan yang halus sepanjang bingkainya dan juga 
dilengkapi dangan bagian untuk mengukur kedalaman. Bagian-bagian mistar geser 
adalah: 
  
4. Fungsi mistar geser 
Mistar geser dapat digunakan untuk berbagai kegiatan pengukuran, 
diantaranya untuk mengukur:
a. Ketebalan, jarak luar atau diameter luar.
Gambar Jangka Sorong 


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b. Kedalaman.
c. ingkat/step.
d. Jarak celah atau diameter dalam.
5. Prinsip skala metric 
Prinsip dari skala metric yang memiliki ketelitian 0,05 mm adalah pada 
rahang gerak terbagi menjadi 20 bagian/garis. Jarak dari 0 sampai 20 =19 mm, 
yang jarak antara garis satu dengan yang lainnya 19 : 20 = 0,95 mm. jadi selisih 
dari dua skala ini adalah 1 mm – 0,95 mm = 0,05 mm. Dengan demikian, berarti 
juga mistar geser ini mampu mengukur sampai ukuran terkecil 0,05 mm 
Pembacaan mistar geser ketelitian 0,05 mm
Contoh pembacaan mistar geser ketelitian 0,05 mm pada pengukuran 
9,5 mm sebagaimana gambar adalah: ada pengukuran 9,5 mm, maka 
kedudukan garis-garis ukurnya adalah sebagai berikut: 

		


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 Garis 0 pada skala nonius terletak antara garis ke 9 dan 10 pada skala 
tetap. 
 Garis ke 10 skala nonius segaris dengan salah satu garis pada skala 
utama 

		


1
0




Mikrometer  
Mikrometer merupakan alat ukur linier yang mempunya
Ketelitian/kecermatan yang lebih baik daripada mist
Mikrometer berdasarkan tujuan penggunaanya dibagi 
1. Mikrometer luar (outside micrometer )
2. Mikrrometer dalam (inside micrometer )
3. Mikrometer kedalaman (depth micrometer )
136
ar ingsut
menjadi tiga macam:
Mikrometer luar 
Mikrometer dalam 
i 
/jangka sorong. 



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Cara pembacaan skala 
garis/strip pada skala utama, selanjutnya perhatika
sejajar/berhimpit dengan garis mendatar/utama pada 
jumlahkan keduanya.
137
pengukuran pada mikrometer, pertama dibaca/dilihat 
n garis/strip pada skala putar yang 
skala utama, kemudian 
Mikrometer dalam 

Cara pembacaan mikrometer 


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Memeriksa tanda “ 0 “ 
Sebelum dipakai, mikrometer harus diperiksa dulu apakah garis nol pada 
skala thimble segaris dengan garis horisontal pada outer sleeve. Prosedur 
pemeriksaan tanda “ 0 “ adalah sebagai berikut : 
1. Bersihkan anvil dan spindle dengan kain bersih. 
2. Putar rtachet stoper sampai anvil dan spindle bersentuhan 
3. Putar ratchet stoper 2 atau 3 kali sampai diperoleh penekanan yang cukup. 
4. Kunci spindle pada posisi ini dengan lock clamp 
5. Periksa apakah garis “ 0 “ pada skala thimble segaris dengan garis horisontal 
pada outer sleeve. 
Gambar. Pemeriksaan angka nol pada mikrometer 
Menyetel titik “ 0 “  
Apabila kesalahannya kurang dari 0,02 mm : 
a. Kuncilah spindle dengan lock clamp 


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b. Putar outer sleeve dengan kunci penyetel sampai tanda “0“ pada thimble lurus 
dengan garis horisontal pada outer sleeve. 
c. Periksa kembali tanda “0“ setelah penyetelan 
Gambar. Penyetelan garis nol 
Apabila kesalahannya lebih dari 0,02 mm : 
a. Kuncilah spindle dengan lock clamp 
b. Kendorkan ratchet stoper sampai thimble bebas. 
c. Luruskan tanda “ O “ thimble dengan garis pada outer sleeve dan kencangkan 
kembali dengan ratchet stoper. 
d. Periksa kembali tanda “ O “ setelah selesai penyetelan. 

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ABSENSI SISWA KELAS X MESIN A 
SMK PIRI SLEMAN 
No Nama Siswa Tanggal Persentase 
% 23.02.2013 02.03.2013 09.03.2013 16.03.2013 
1 Agung Dwi Saputra √ √ √ √ 100 % 
2 Andika Gus Irawan √ √ √ √ 100 % 
3 Andy Prabowo √ √ √ √ 100 % 
4 Anton Eko Prabowo √ √ √ √ 100 % 
5 Anton Triantmoko - - - - - 
6 Anung Pamudi √ √ √ √ 100 % 
7 Bagas Setiawan √ √ √ √ 100 % 
8 Budi Santoso √ √ √ √ 100 % 
9 Danis Anjar Muhammad - - - - - 
10 Dwi Alfianto √ √ √ √ 100 % 
11 Fajar Shodiq √ √ √ √ 100 % 
12 Huda Fitriyanto √ √ √ √ 100 % 
13 Irfan Wahyu Pratama √ √ √ √ 100 % 
14 Lutfi Andriansyah D √ √ √ √ 100 % 
15 Panca Ari Wibowo √ √ √ √ 100 % 
16 Rizcky Christian Satyabudi S √ √ √ √ 100 % 
17 Rizki Agus Saputra √ √ √ √ 100 % 
18 Sutrisno Haryanto √ √ √ √ 100 % 
19 Yayat Eko Prasetyo √ √ √ √ 100 % 
Yogyakarta, maret 2013  
Mengetahui,  
Guru pembimbing,      Mahasiswa, 
Abdul Majid                Hendra Gunawan 

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NOMOR NHT SISWA 


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PEMBAGIAN KELOMPOK SISWA KELAS X MESIN A 
SMK PIRI SLEMAN 
Nama kelompok : Merah 
1. Agung Dwi Saputra 
2. Andika Gus Irawan 
3. Sutrisno Haryanto 
4. Yayat Eko Prasetyo 
Nama kelompok : Ungu 
1. Andy Prabowo 
2. Agung Pamudi 
3. Rizki Agus Saputra 
4. Risky Christian Satyabudi S 
Nama kelompok : Hijau 
1. Anton Eko Prabowo 
2. Budi Santoso 
3. Panca Ari Prabowo 
4. Luthfy Andriansyah D 
Nama kelompok : Biru 
1. Dwi Alfianto 
2. Fajar Shodiq 
3. Huda Fitriyanto 
4. Irfan Wahyu Pratama 
5. Bagas Setiawan 
Lampiran 8 
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INSTRUMEN PENELITIAN MENGGUNAKAN ALAT UKUR 
DI SMK PIRI SLEMAN 
A. Penjelasan : Instrumen penelitian ini digunakan peneliti untuk menilai 
kemampuan dan pemahaman siswa pada materi alat ukur. Data 
tersebut kemudian akan diolah sebagai hasil pembelajaran Mata 
Diklat tersebut. 
B. Petunjuk : 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal ini. 
2.  Bacalah dengan seksama setiap butir soal yang diajukan kepada saudara. 
3.  Berilah tanda silang ”X” salah satu alternatif jawaban yang saudara anggap 
benar pada lembar jawaban. 
4. Tanyakan pada pengajar apabila ada pertanyaan maupun jawaban yang  
kurang jelas. 
5. Waktu mengerjakan soal 30 menit. 
C. Soal Pertanyaan 
1. Apa yang dimaksud dengan pengukuran itu? 
a. Membandingkan antara suatu besaran dengan besaran standar. 
b. Membandingkan antara suatu besaran dengan besaran turunan. 
c. Membandingkan antara suatu benda dengan benda yang lainnya. 
d. Membandingkan antara suatu benda dengan angka. 
2. Alat ukur yang hasil pengukurannya dapat dibaca langsung pada alat ukur 
tersebut termasuk dalam klasifikasi alat ukur? 
a. Alat ukur langsung 
b. Alat ukur tidak langsung 
c. Alat ukur dengan bentuk standar 
d. Alat ukur kaliber batas 
3. Alat ukur yang termasuk kedalam alat ukur langsung adalah..... 
a. Batang ukur     
b. Balok ukur 
c. Mikrometer 
d. Kaliber batas 
144 
4. Fungsi depth micrometer atau mikrometer kedalaman adalah..... 
a. Mengukur panjang benda kerja 
b. Mengukur dimensi dalam benda kerja 
c. Mengukur dimensi luar benda kerja 
d. Mengukur kedalaman benda kerja 
5. Alat ukur linier presisi yang mempunyai ketelitian dari 0.05; 0.02; dan 0.01 
mm adalah.... 
a. Mikrometer  
b. Jangka sorong 
c. Batang ukur 
d. Balok ukur 
6. Alat ukur linier yang mempunyai ketelitian 0.01; 0.002; dan 0.001 mm 
adalah..... 
a. Mikrometer     
b. Jangka sorong     
c. Batang ukur 
d. Balok ukur 
7. Nama lain dari jangka sorong sebagai berikut kecuali
a. Vernier caliper    
b. Schuifmaat     
c. Mistar ingsut 
d. Bevel protactor 
Gambar Untuk Soal nomor 8, 9, 
Perhatikan Gambar di bawah ini!
8. Bagian jangka sorong yang digunakan untuk mengukur 
kerja separti yang 
a. Rahang Atas
b. Skala Utama
c. Skala Nonius
d. Skala Inch 
9. Bagian jangka sorong 
mengukur kedalaman benda kerja disebut.....
a. Skala Utama
b. Skala Nonius
c. Bagian ekor
d. Skala Inchi 
10. Perhatikan gambar di
disebut ..... 
a. Skala nonius
b. Pengunci
c. Ekor 
d. Rahang atas 
A
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10, dan 11
               
diameter dalam benda 
ditunjukkan huruf ”A” pada gambar di atas disebut
   
   
seperti ditunjukkan huruf ”F” yang digunakan untuk 
      
 atas, bagian jangka sorong yang ditunjukkan huruf ”B” 
     
     
B C
 E 
 D 
 ..... 
 F 
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Perhatikan Gambar di bawah ini! 
11. Perhatikan huruf “R” pada gambar di atas, bagian tersebut adalah..... 
a. Tabung putar     
b. Poros geser     
c. Pengunci  
d. Rangka 
12. Perhatikan huruf ”S” pada gambar di atas, bagian mikrometer tersebut 
adalah..... 
a. Skala nonius     
b. Poros putar     
c. Landasan 
d. Rangka 
13. ”Rachet” merupakan salah satu bagian dari mikrometer, pada gambar di atas  
” Rachet” ditunjukkan pada huruf..... 
a. R 
b. S 
c. T 
d. U 
14. Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi kesalahan dalam pengukuran suatu 
benda kerja, adalah tersebut di bawah ini kecuali..... 
a. Lingkungan yang panas 
b. Manusia yang tidak dapat mengukur 
c. Alat ukur yang baik dan presisi 
R
U
S T
Gambar untuk soal nomor 12, 13, dan 14
d. Benda kerja yang masih panas
15. Pengukuran kedalaman suatu benda kerja yang benar 
jangka sorong adalah.....
a.   
b.   
c.   
d.
16. Pengukuran panjang
sorong adalah.....
a.
b.
c.
d.
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dengan 
     
     
 benda kerja yang benar dengan menggunakan jangka 
     
menggunakan 
17. Kesalahan pengukuran yang disebab
karena ..... 
a. Terdapat bagian tajam yang mengganjal
b. Dimensi benda terlalu besar
c. Dimensi benda terlalu kecil
d. Benda kerja berpenampang kotak
18. Nilai pengukuran dengan menggunakan jangka sorong d
mm yang ditunjukkan
a. 45.60 mm
b. 44.85 mm 
c. 45.85 mm 
d. 45.75 mm 
19. Perhatikan hasil pengukuran di
mm maka dimensi benda yang diukur adalah.....
a. 10.20 mm
b. 12.20 mm
c. 10.25 mm 
d. 12.00 mm 
20. Hasil pengukuran yang ditunjukkan mikrometer dengan
pada gambar di bawah 
a. 14.12 mm
b. 14.62 mm
c. 14.18 mm 
d. 14.58 mm 
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kan oleh benda kerja sering terjadi 
engan ke
 pada gambar di bawah ini adalah..... 
bawah ini, jika ketelitian jangka sorong 0.05 
 ketelitian 0.01 mm
ini adalah..... 
    
    5 10
20
15
10
5
telitian 0.05 
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21. Perhatikan ilustrasi pengukuran di bawah ini, nilai pengukuran yang 
ditunjukkan mikrometer dengan ketelitian 0.002 mm di bawah ini adalah..... 
a. 43.806 mm     
b. 44.346 mm     
c. 44.846 mm 
d. 45.346 mm 
22. Ilustrasi mikrometer dengan ketelitian 0.001 mm di bawah ini menunjukkan 
nilai hasil pengukuran..... 
a. 19.123 mm     
b. 19.273 mm     
c. 18.273 mm 
d. 19.103 mm 
23. Height gauge merupakan alat ukur yang tepat digunakan untuk mengukur..... 
a. Mengukur jarak pitch pada ulir  
b. Mengukur lebar benda kerja     
c. Mengukur jarak antara lubang
d. Mengukur ketinggian benda kerja 
24. Offset Centerline Caliper merupakan salah satu jenis Vernier Caliper yang 
tepat digunakan untuk mengukur….. 
a. Ketinggian suatu benda 
b. Diameter luar suatu lingkaran 
c. Jarak titik pusat antara lubang satu dengan lubang yang lainnya 
d. Lebar alur suatu benda 
8
6 
4 
2
43
30 
0
06 
4 
2 
0 1
0
10
20
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25. Jenis mikrometer yang tepat untuk mengukur diameter pada alur yang sempit 
suatu poros yaitu..... 
a. Out side micrometer    
b. Blade micrometer    
c. Depth micrometer 
d. Inside micrometer 
~ Selamat Mengerjakan ~ 
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KUNCI JAWABAN 
1. a  6. a  11. d  16. d  21. a 
2. a  7. d  12. a  17. a  22. d 
3. c  8. a  13. c  18. c  23. d 
4. d  9. c  14. c  19. a  24. c 
5. b  10. a  15. b  20. b  25. b 
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Nama   :……………………………. 
Kelas  : ………….. 
Tanggal : …………………………… 
LEMBAR JAWABAN
1. a b c d 11. a b c d 21. a b c d 
2. a b c d 12. a b c d 22. a b c d  
3. a b c d 13. a b c d 23. a b c d 
4. a b c d 14. a b c d 24. a b c d  
5. a b c d 15. a b c d 25. a b c d 
6. a b c d 16. a b c d  
7. a b c d 17. a b c d  
8. a b c d 18. a b c d  
9. a b c d 19. a b c d  
10. a b c d 20. a b c d  
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DAFTAR NILAI SISWA X MESIN A SMK PIRI SLEMAN SETIAP 
SIKLUS 
Tabel Nilai Siswa Siklus 1 dan Siklus 2 
Rumus Analisis Hasil Belajar: 
1. Tes Siklus I 
Rumus Analisis Hasil Belajar: 
Rata-rata Siswa 	 


	

			
Rata-rata  

			
Rata-rata = 65.88 % 
No Nama Siswa 
Nilai SIKLUS 
Siklus I Siklus II 
Kelompok Merah 
1 Agung Dwi Saputra 60 80 
2 Andika Gus Irawan 70 80 
3 Sutrisno Haryanto 50 70 
4 Yayat Eko Prasetyo 80 80 
Kelompok Hijau 
1 Anton Eko Prabowo 50 70 
2 Budi Santoso 60 80 
3 Panca Ari Prabowo 80 80 
4 Luthfy Andriansyah D 80 80 
Kelompok Ungu 
1 Andy Prabowo 60 70 
2 Anung Pamudi 60 70 
3 Rizki Agus Saputra 70 80 
4 Risky Christian Satyabudi S 80 80 
Kelompok Biru 
1 Dwi Alfianto 80 80 
2 Fajar Shodiq 60 70 
3 Huda Fitriyanto 50 70 
4 Irfan Wahyu Pratama 80 80 
5 Bagas Setiawan 50 70 
Jumlah 1120 1290 
Rata-Rata 65.882353 75.882353 
Ketuntasan Siswa 0.3529412 0.5882353 

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
Ketuntasan Siswa: 
Jumlah Siswa yang tuntas adalah 6 siswa 
P 

			
P 

			
P= 35.29 % 
2. Tes Siklus II 
Rumus Analisis Hasil Belajar: 
Rata-rata Siswa 	 


	

			
Rata-rata  

			
Rata-rata = 75.88 % 
Ketuntasan Siswa: 
Jumlah Siswa yang tuntas adalah 10 siswa 
P 

			
P 

			
P= 58.82 % 
Tabel Nilai Siswa Siklus 3
No Nama Siswa Nilai SIKLUS III 
Kelompok Merah 
1 Agung Dwi Saputra 84 
2 Andika Gus Irawan 80 
3 Sutrisno Haryanto 80 
4 Yayat Eko Prasetyo 84 
Kelompok Hijau 
1 Anton Eko Prabowo 80 
2 Budi Santoso 80 
3 Panca Ari Prabowo 88 
4 Luthfy Andriansyah D 84 
Kelompok Ungu 
1 Andy Prabowo 80 
2 Anung Pamudi 84 
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3 Rizki Agus Saputra 84 
4 Risky Christian Satyabudi S 80 
Kelompok Biru 
1 Dwi Alfianto 84 
2 Fajar Shodiq 88 
3 Huda Fitriyanto 88 
4 Irfan Wahyu Pratama 84 
5 Bagas Setiawan 80 
Jumlah 1412 
Rata-Rata 83.058824 
Ketuntasan Siswa 1 
1. Tes Akhir  
Rumus Analisis Hasil Belajar: 
Rata-rata Siswa 	 
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Rata-rata  
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Rata-rata = 88.05 % 
Ketuntasan Siswa: 
Jumlah Siswa yang tuntas adalah 17 siswa 
P 

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P 

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P= 100 % 
Tabel Nilai Siswa Semua Siklus 
No Nama Siswa 
Nilai 
Siklus Siklus 
III I II 
Kelompok Merah 
1 Agung Dwi Saputra 60 80 84 
2 Andika Gus Irawan 70 80 80 
3 Sutrisno Haryanto 50 70 76 
4 Yayat Eko Prasetyo 80 80 84 
Kelompok Hijau 
1 Anton Eko Prabowo 50 70 80 
2 Budi Santoso 60 80 80 
3 Panca Ari Prabowo 80 80 88 
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4 Luthfy Andriansyah D 80 90 84 
Kelompok Ungu 
1 Andy Prabowo 60 70 80 
2 Anung Pamudi 60 70 84 
3 Rizki Agus Saputra 70 80 84 
4 Risky Christian Satyabudi S 80 80 80 
Kelompok Biru 
1 Dwi Alfianto 80 90 84 
2 Fajar Shodiq 60 70 88 
3 Huda Fitriyanto 50 70 88 
4 Irfan Wahyu Pratama 80 80 84 
5 Bagas Setiawan 50 70 80 

Lampiran 11 
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